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ABSTRAK

Load faktor merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa diabaikan dalam
penentuan kapasitas genset pada suatu kapal. Adanya pembebanan yang tidak sama
pada kondisi operasi yang berbeda pada peralatan — peralatan listrik di kapal
mengakibatkan nilai load faktor dari peralatan berbeda pula.Pada penelitian ini akan
dikaji tentang load faktor dalam hubungannya dengan kapasitas genset di kapal.
Penelitian dikonsentrasikan pada pengamatan kondisi pengoperasian peralatan
peralatan listrik di kapal serta pengamatan arus dan tegangan dari genset yang
beroperasi sebagai validasi data.Dari data hasil pengamatan, dilakukan rekonstruksi
ulang perhitungan  kapasitas genset yang selanjutnya dilakukan penganalisaan
terhadap hasil perhitungan berdasarkan pengukuran arus dan tegangan yang bekerja
pada genset.Dari hasil analisa didapatkan nilai load faktor generator yang bekerja
pada kapal KI'C. BARITO untuk rute Gresik — Bawean.

Kata kunci : load faktor, kapasitas genset
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Pada saat kapal sedang berlayar, kapai harus dapat mencukupi
kebutuhan listriknya sendiri. Sehingga pada saat beriayar kebutuhan
iistriknya akan sangat diperhitungkan, karena apabila terjadi gangguan
pada sistem supply listrik maka kapal akan mengaiami kesulitan untuk
beroperasi.

Berdasar pemakaiannya terdapat perbedaan yang cukup besar
tentang kebutuhan daya listrik pada tiap kondisi operasi di kapal (berlayar,
berlabuh dan manuver). Hal tersebut dikarenakan ada perbedaan pada
masing-masing kondisi karena tiap kondisi peralatan yang digunakan tidak
sama secara keseluruhan.

Berdasarkan peralatan listrik yang bekerja, perlu dilakukan
pengamatan yang lebih teliti lagi tentang masing-masing peralatan dalam
pemakaian tiap kondisinya sehingga diperoleh suatu data pemakaian
peralatan.Dari data tersebut dapat diambil beban rata-rata yang bekerja
yang dibandingkan dengan beban maksimum dari suatu peralatan sehingga
diperoleh suatu angka yang disebut load factor (factor beban) yang
nantinya harus diperhitungkan dalam menganalisa masing-masing beban
di kapal sehingga total kebutuhan dari beban keseluruhan pada kapal dapat

diperkecil namun masih handal untuk pengoperasian pada semua kondisi.

Hadi suwartono |
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I.2 Perumusan Masalah

Agar dapat memecahkan suatu masalah dengan baik maka dalam
setiap permasalahan selayaknya dirumuskan dengan jelas sehingga dapat
mempermudah dalam melakukan penelitian.
Adapun permasalahan yang di hadapi adalah bagaimana memperoleh
suatu data yang diperiukan dalam perhitungan untuk menentukan load
factor riil dari peralatan yang beroperasi yang nantinya digunakan untuk
menentukan kapasitas generator set yang tepat untuk kapal tersebut
sehingga kinerja generator akan menjadi optimal. Perumusan

dikonsentrasikan pada load faktor peralatan.

I.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini tentunya tidak terlepas dari pengaruh faktor-
faktor luar yang tidak sepenuhnya dapat dikendalikan, untuk itu dilakukan
pembatasan permasalahan sebagai berikut:
I. Data untuk daya dari masing-masing adalah sesuai dengan yang

tertera pada spesifikasi masing-masing peraiatan.

[N

Penulisan tugas akhir ini tidak membahas faktor ekonomi yang
berhubungan dengan cost operasional dari suatu peralatan

3. Hanya membahas kapal ferri cepat untuk rute Gresik-Bawean

m
Hadi suwartono 2




T 411
1UZAS AKALK
N T A 2 S e e e e o e O S

1.4 Tujuan dan Manfaat
Tujuan tugas akhir ini adalah untuk :
® Menentukan besarnya load factor real dari masing masing peralatan.
® Menganalisa kinerja generator-set dengan cara menghitung kembali
berdasar data real dan peralatan dan melakukan pemilihan kembali

generator bila dibutuhkan.

Dengan melakukan analisa perhitungan kapasitas generator dapat

memberikan manfaat — manfaat yaitu :

e Memberi masukan pada desainer kapal khususnya desainer instalasi
listrik kapal dalam hal load factor peralatan kapal cepat Gresik-
Bawean.

e Membantu para pemilik kapal (owner) mendapatkan pengetahuan
tentang perhitungan genset dikapal yang nantinya akan menjadi
suatu pedoman untuk pengoperasian peralatan

.5 Metodoiogi
Metode-metode yang digunakan untuk menghitung kapasitas
generator set dan penjelasan dari metode—metode tersebut dapat dilihat

pada uraian berikut ini.

Hadi suwarfono 3
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1. Pengumpulan data (berdasar desain)

Pengumpulan data (berdasar desain) dilakukan untuk mengetahui
spesifikasi peralatan terpasang yang nantinya sebagai pembanding dengan

hasil yang didapat pada pengolahan data dan analisa.

2. Pencarian data real peralatan
Data riil peralatan yang dicari antara lain:Daya pada masing-masing
peralatan,Pemakaian daya listrik sesuai jam Kerja, Cos ¢ genset ,arus dan
tegangan yang bekerja serta penentuan Load factor masing-masing
peralatan. Data riil diambil dengan cara ikut berlayar.
3. Mengolah data
Pengolahan data didasarkan pada perhitungan beban listrik pada saat

beroperasi sebagai rekonstruksi perhitungan kapasitas genset.

4. Analisa data
Analisa yang dilakukan adalah analisa beban Genset yang
berhubungan dengan load factor peralatan yang nantinya berkaitan dengan
konsumsi daya listrik masing-masing peralatan tiap kondisi operasi
peralatan listrik tersebut. dalam hal ini dipakai data arus dan tegangan

terukur sebagai validasi.

I~ JAN A ~ i

L7 TEANOLOGY |

3 ‘S’. . & pULUM - NOPEMBER
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5. Hasil analisa
Hasil dari analisa berupa penentuan kapasitas Genset yang
ditentukan berdasar pada besarnya nilai load faktor generator yang

beroperasi.

Hadi suwartono 5
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1.6 Diagram alir pengerjaan
Urutan dan langkah yang dikerjakan dalam tugas akhir ini disajikan dalam bentuk

diagram alir (flow chart) berikut ini :

Pengumpulan
data(desain)

.

Pencarian
Data (L.F)

:

Pengolahan
data

v

Perhitungan berdasar
operasional kapal

Analisa Data

No

Yes

Hasil Analisa

I

adi suwartono
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BAB Ii

DASAR TEORI

II.1 Perencanaan daya listrik di kapal

Suatu instalasi pembangkit tenaga lisrtik adalah merupakan suatu hal
yang sangat vital untuk keperluaan semua kapal yang beroperasi dan untuk
keselamatan serta kenyamanan para penumpang dan kru kapal. Untuk maksud ini
instalasi pembangkit listrik dikapal harus berisi periengkapan — perlengkapan
yang diperiukan an harus bisa bekerja secara kontinue selama kapal tersebut
terpisah dari sumber energi listrik di iuar kapali.

Tenaga listrik diperiukan untuk menggerakkan motor-motor dari
instalasi permesinan batu dikamar mesin dan mesin-mesin geladak kapal,
penerangan interior dan eksterior, fentilasi dan pengkondisian ruangan (AC),
pendingin ruang muat dan gudang, pemanas hisink, periengkapan dapur, sistem
pemanas air, sistem sanitasi, serta sistem-sistem yang lain. Selain itu tenaga listrik
juga harus disediakan untuk sistem komunikasi didalam kapal, sistem alarm,
radio, radar, dan sistem lainnya untuk nafigasi.

Intalasi histrik kapal terdin dan perlengkapan pembangkit tenaga histrik,
switch gear untuk mengatur generator dan pendistribusian daya, panel distribusi,
transformator, motor generator dan perlengkapan transfer yang diperiukan untuk
menyediakan daya kebeban listrik.

Agar perencanaan total daya listrik dikapal sesuai dengan kebutuhan dan
sesuai dengan pola prinsip teknis ekonomis maka harusiah dilakukan analisa-

analisa perhitungan yang didasarkan pada berbagai hal misainya analisa beban,

Hadi Suwartono ~
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pemakaian secara bersama (Diversity factor) dari peraiatan-periatan yang

membutuhkan arus listrik dan lamn-iain.

1.2 Analisa beban

Untuk menghitung atau menentukan ukuran daya yang benar dari sebuah
instalasi pembangkit tenaga listrik dikapal haruslah diketahui kemungkiann
adanya beban maksimum pada berbagai kondisi kapal. Apakah kemungkinan
terjadinya beban maksimum tersebut pada saat kapal berlayar, berlabuh dan
mengadakan aktifitas bongkar muat ( kapal kargo) atau saat melakukan manuver
dilaut maka dengan diketahuinya beban maksimum tersebut kapasitas daya
generator bisa ditentukan serta bagaimana pengaturan operasi dari generator
tersebut.

Pada tabel 1 telah diperiihatkan sebuah contoh perhitungan analisa beban
yang dilakukan saat menentukan daya generator pada sebuah kapal kargo
berbaling-baling tunggal. Oada contoh tersebut terliaht bahwa kebutuhan akan
daya lisrtik pada masing-masing kondisi operasi kapal sangatlah berbeda. Hal
inidikarenakan pada masing-masing kondisi operasi tersebut peralatan yang
beroperasi tidaklah sama jumlahnya, serta satu hal yang sangat penting adalah
load factor yang dipakai pada keadaan tersebut juga tidak sama, sehingga
akibatnya kebutuhan daya listrik pada suatu kondisi operasi meningkat sedangkan
pada kondisi operasi yang lain mengalami penurunan (disadur dari marine

engineering hand book).

Hadi Suwartono 8
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I1.3 Diversity factor (Faktor kebersamaan)

Ketidak seragaman daya maksimum dari pemakaiaan yang berfariasi
adalah sangat penting untuk dipertimbangkan sewaktu merencanakan kapasitas
daya generator dikapal, karena berdasarkan kenyataan praktek dilapangan bahwa
peralatan-peralatan permesinan bantu yang melayani di kapal jarang sekali dipakai
bersama-sama dalam suatu periode tertentu.

Oleh karena itu pada saat merencanakan kapasitas daya generator dikapal
perlu untuk mempertimbangkan adanya faktor pemakaian bersama (difersity
factor) dari perlatan permesinan bantu tersebut. difersity factor didefinisikan
sebagi perbandingan antara jumlah kebutuhan daya maksimum masing-masing
beban yang berbeda selama periode tertentu dengan kebutuhan maksimum

serentak semua elemen beban pada periode tersebut atau

Total daya maksimum semua peralatan

Difersity factor =
Daya maksimum seluruh beban suatu saat

Nilai difesity factor biasanya lebih dari 1 (satu) hal ini jelas karena jika semua
beban dalam suatu kelompok memakai atau mengkomsumsi beban maksimumnya
secara serentak dalam suatu periode maka difersity factor = 1 (disadur dari
electrical technology hand book, by B.L Theraja). Diversity faktor di terapkan
hanya pada beban Intermiten. Untuk lebih jelasnya bisa diuraikan dengan
penggambaran intalasi pembangkit listrik dikapal serta pendistribusianya

keberbagai perlatan sebagai seperti gambar dibawah ini :

Hadi Suwartono 9




ry AL
IIIE’(I.\ ARKRUFE

Generator

JP 1 JP2 JP3 JL

Gb.2.1 :Skema diagram instalasi listrik
Dimana; G:Generator set
M:Meter

JP1:Junction power ke 1 dengan peralatan

1. Pompa bahan bakar 2.2 Kw
2. Pompa air tawar 2,2 Kw
3. Mesin kemudi 5.5 Kw
4. Pompa biiga 3,7 Kw
5. Pompa kebakaran 7.5 kw
21,1 Kw

JP2:Junction power ke 2 dengan peralatan

I. Pompa minyak pelumas 22 Kw
2. Kompressor 2.2 Kw
3. Pompa air laut 5,5 Kw
4. Mesin jangkar 5,5 Kw
5. Blower kamar mesin 3.7 Kw
19.1 Kw

Hadi Sinwartono 10
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JP3:Junction power ke 3 dengan peralalatan

1. Refrigerator 1,3 Kw
2. AC 6,5 Kw
3. Battery charger 0,5 Kw
4. Kompor dua mata 1,0 Kw
5. Freezer 1,0 Kw
10,3 Kw

JL :Junction lighting dengan peralatan

1. Lampu geladak utama 3,2Kw
2. Lampu kamar mesin 0,8 Kw
3. Lampugeiadak penumpang 2,8 Kw
4. Lampu petunjuk 6.6 Kw

6,8 Kw

Dari pendistribusiaan daya listrik tersebut, misalnya kita peroleh data-data pada

suatu periode (waktu ) tertentu bahwa peralatan (beban) yang dipakai adalah :

Untuk JP1:
1. Pompa bahan bakar 2,2 Kw
2. Mesin kemudi 5.5 Kw
3. Pompa air tawar 2.2 Kw
9.9 Kw

Untuk JP2:
1. Blower kamar mesin 3,7 Kw
2. Pompa air laut 5.5 Kw

Hadi Suwartono 11
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9.2 Kw
Untuk JP3:
1. AC 6,5 Kw
2. Battery charger 0,5 Kw
3. Refrigerator 1.3 Kw
8.3 Kw
Untuk JL:
i. Lampu kamar mesin 0,8 Kw
2. Lampu petunjuk 0,6 Kw
1,4 Kw

Sehingga pada periode tersebut akan terlihat pada meter total konsumsi
daya listrik = (9,9 + 9,2 + 83 + 1,42) Kw = 28,82 Kw sedangkan total daya
maksimum dari masing-masing peralatan pada setiap junction adalh sebesar (21,1

T . O

1+ 10,1 +6,8)Kw=573 Kw. Maka difersity factornya adalah 57,3 : 28,8 =

\O

+1
1,988
Dari contoh perhitungan difersity factor tersebut terlihat bahwa bila
hanya sebagaian saja dari peralatan yang bekerja maka nilainya lebih besar dari 1
(satu), dan bila bekerja kesemuanya maka sudah pasti nilainya adalah 1 (satu)
Faktor ini merupakan hasil pengamatan pada saat pengoperasian kapal
bahwa dalam suatu kondisi tidak selamanya peralatan dioperasikan secara
menyeluruh,misal: pada saat kapal berlayar,total peralatan yang di operasikan ada
sepuluh,namun dalam pengoperasiannya secara rata-rata peralatan yang dipakai

sebanyak tujuh peralatan,maka diversity factor ditentukan sebesar 0,7

(sarwito,sardono, 1994) Faktor kesamaan waktu bersama harus ditetapkan dengan
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dimasukkan pertimbangan beban tertinggi yang dapat diharapkan terjadi pada
waktu yang sama. Jika penentuan yang tepat sulit dilaksanakan maka faktor
kesamaan waktu yang digunakan menurut aturan tidak boleh lebih rendah dari

0,5. (BK1jilid IV 1978)

1.4 Load factor

Seperti telah dijelaskan pada bagian sub bab terdahulu bahwa pada saat
merencanakan kapasitas daya generator yang dipakai untuk mensuplai seluruh
kebutuhan daya listrik dikapal, terutama sewaktu melaksanakan perhitungan
analisa beban pada seluruh bagian peralatan yang akan disuplay oleh daya listrik
tersebut, satu hal yang harus diketahui adakah besarnya load factor dari masing-
masing peralatan tersebut dimana nilai load factor akan dikalikan dengan
konsumsi daya listrik maksimum dari peralatan tersebut sehingga nantinya
kapasitas daya generator yang direncanakan tersebut betul - betul sesuai dengan
kebutuhan daya listrik yang harus disediakan dikapal, tanpa kekurangan ataupun
kelebihan daya listrik yang menyebabkan pemborosan daya terutama pada
konsumsi bahan bakar oleh motor dari penggerak generatornya.

Load factor perbandingan antara pemakaian daya rata — rata (average
power demand) dengan pemakaian daya maksimum (maksimum power demand).

Average power demand
Load factor = Maksimum power demand

(Disadur dari electrical technology hand book, by B.L Theraja)
Pada intalasi pembangkit listrik didarat (PLN), perhitungan load factor biasanya

dilakukan dal;am periode-periode yang panjang seperti perbulan atau pertahun hal

-
~
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ini disebabkan oleh ketidakadanya perbedaan pemakaian daya maksimum dsalam
setiap harinya atau bisa dikatakan bahwa pemakaian daya listrik selalu konstan
per harinya tanpa adanya perubahan daya yang mencolok. Akan tetapi pemakaian
daya listrik dikapal tidak bisa dikatan sama dengan pemakaiaan beban yang
berfariasi dimana frekuensi pemakaian antara satu peralatan dengan peralatan lain
adalah berbeda sehingga menyebakan terjadinya perbedaan pemakaiaan daya
listrik yang mencolk dalam setiap saat opleh karena itu perhitungan load factor
pada peralatan-peralatan listrik dihapus sebaiknya dilakukan tidak dalam per
bulan ataupun per tahun tetapi dilakukan perhitungan dalam per hari karena
disamping sifat dari pembebanan itu sendiri perhitungan yang dilakukan dalam
Waktu lebih pendek juga akan membuat perhitunga lebih tepat dan akurat.

Besarnya hasil load factor sangatlah dipengaruhi oleh hal-hal sebagi
berikut :

1. Sifat dan karakteristik pembebanan

o

Jenis kapal
3. Daerah pelayaran
Ketika faktor tersebut diatas merupakan satu kesatuan yang saling mempengaruhi
satu terhadap lainnya dalam memberikan hasil perhitungan load factor. Untuk
lebjh jelasnya terutama ketika faktor diatas yang menetukan besarnya nilai load
factor tersebut akan diuraikan sebagai berikut :
A. Sifat atau karakteristik pembebanan peralatan
Merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam
memberikan besar nilai daipada load factor. Sifat atau karakteristik

pembebabnan dari peralatan ini bisa diidentikkan dengan frekuensi Kerja dari
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peralatan tersebut sesuai dengan waktu perhitungan load factor itu dilakukan,
dimana semakin tinggi frekuensi kerja ini bisa dikatakan mendekati kearah 1
(nilai load factor berkisar 0 sampai 1) dan begitu juga sebaliknya.

Frekuensi kerja antara peralatan satu dengan lainnya tentulah berbeda
besarnya, hal ini dikarenakan kebutuhan pemakaian antara peralatan-peralatan
yang selalu dibutuhkan saat kapal mulai beroperasi sampai selesal beroperasi.
Katakaniah dalam hal ini dicontohkan antara blower kamar mesin dengan
pompa pendingin motor penggerak utama kapal. Banyak sekali yang
berpengaruh terhadap karakteristik pemakaian peraiatan ini beberapa hal
diantaranya adaiah cuaca, jenis kapal, daerah pelayaran, jumiah kru serta
penumpang kapal dan lain sebagainya
Jenis kapal

Seperti juga pada proses perhitungan load factor untuk instalasi listrik
didarat yang dipengaruhi oleh beberapa kelompok yaitu, listrik untuk industri,
listrik untuk perumahan serta listri untuk pengguna jasa seperti rumah sakit,
tempat ibadah, badan-badan social dan lain sebaginya maka perihitungan load
factor dikapal juga dipengaruhi oleh jenis dari kapal itu sendiri.

Hal i1 bisa dijelaskan bahwa antra satu jemis kapal dengan lainnya
katakanlah antara kapal barang (cargo) dengan kapal penyebrangan (ferry),
disatu pihak kapal jenis ferry fasilitas pompa ballast yang tersedia jarang
sekali dipergunakan setiap harinya kecuali bila hanya ada pengujian dari pihak
syahbandar, akan tetapi ada kapal barang pompa ballast selalu digunaka untuk

mengisi ataupun mengeluarkan isi dari tangki balasnya untuk menjaga agar
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kapal selalu dalam kondisi stabil begitu pula untuk peralatan lainnya yang
mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang sama seperti diterangkan diatas
C. Daerah pelayaran

Pengaruh daerah pelayaran terhadap perhitungan load factor sebetulnya
hanya terjadi pada kapal-kapal yang berlayar atau derah pelayarannya terjadi
perbedaan musim yang menyebabkan kondisi pamakaian peralatannya
berbeda sehingga akibat adanya hal tersebut akan berpengaruh pada sifat atau
karakteristik pembebanan dan selanjutnya berpengaruh pula terhadap nilai

load factor

[1.5 Penentuan Kapasitas generator pada sistem di kapai

Pada muianya di dalam menentukan kapasitas generator di kapaitidak
diperiukan teori perhitungan yang berbelit — belit,karena untuk menentukan
kapasitas genarator yang diperlukan yang memenuhi kebutuhan cukup dengan
menjumiahkan seluruh beban yang ada (beban daya dan beban penarangan),maka
generator yang diperlukan besarnya telah ditemukan.

Berdasarkan pemakaian pada waktu di darat dan pada waktu berlayar
timbui koreksi iebih ieliii dalam penentuan kapasitas generator di kapal, karena
ternyata ada perbedaan yang cukup besar tentang kebutuhan daya lisirik pada saat
kapal berlabuh , saat bersandar, maupun saat berlayar. Hal tersebut dikarenakan
ada perbedaan kondisi antara saat berlayar dan berlabuh pada masing — masing
kondisi tersebut peralatan yang digunakan tidaklah sama secara keseluruhan.

Kemudian dilakukan pengamatan yang lebih teliti lagi tentang masing —

masing peralatan dalam pemakaian pada masing- masing kondisi,akhirnya

16
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berdasarkan pengalaman pada sctiap pelayaran di peroieh grafik pemakaian

masing — masing peralatan, misalnya suatu peralatan dapat digambarkan sebagai

~y
-

I
(o1
\\.
\

/\/ >
/I
XY TN P
(KW) d

3.00 6.00 9.00 1200 1500 1800 21.00

Dari grafik tersebut diatas dapat dicari harga rata — rata dengan teori yang
ada, harga rata-rata ini dibandingkan dengan harga beban maksimum (nominal

a diperoleh suatu angka vang disebut sebagai Load factor

(faktor beban) yang nantinya harus diperhitungkan dalam menganalisa masing-

masing beban dikapal sehingga total kebutuhan dari beban keseluruhan pada kapal

ny

dapat diperkecil namun masih handal dalam pengoperasian pada semua kondisi.

Jadi dapat dirumuskan load factor sebagai:

Lama operasi suatu peralatan per kondisi operasi
Load factor = | "

Lama operasi kapal per s‘;ond‘:ss operasi

Dari persamaan tersebut dapat di simpulkan bahwa harga dari load factor akan

I) dan 1 (satu).untuk peralatan — peralatan yang kemungkinan

DCTE\I‘\H' a
pengoperasiannya sangat kecil seperti pompa kebakaran atau pemakaiannya

mempunyai selang waktu pengoperasian yang lama maka load factornya
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Untuk menentukan kapasitas generator dikapal yang memperhitungkan
kondisi kapal dan juga load factor dilakukan sebagai berikut: masing - masing
peralatan setelah diketahui harga nominal kebutuhan listriknya dikalikan dengan

load factor pada masing — masing kondisi lalu dikelompokkan pada masing —

masing kondisi dan dilakukan penjumlahan pada masing — masing
kondisi,sehingga akan diperoleh harga total yang berlainan pada masing — masing

kondisi, sehingga bisa diketahui kebutuhan maksimal dan minimal dari kapal
terhadap supply listrik.

Untuk mendapatkan kapasitas generator yang dibutuhkan dalam Kw
(generator selalu dinyatakan dalam KVA untuk generator sinkron) maka dikalikan
dengan power faktor (cos ¢). Dengan mempertimbangkan load factor di dalam

o

penentuan kapasitas generator dapat dibuat lebih kecil namun masih mampu

¥

melayani kapal dalam setiap pengoperasiannya.
Masalah load factor tentu sangat dipengaruhi oleh pengalaman dalam

pL,F(Hn afl
dengan pasti, oleh karena itu pengalaman dalam pelayaran turut andil dalam

penentuan load factor di kapal.

1.6 Generator arus bolak balik 3 phase
Generator listrik adalah merupakan suatu alat pembangkit tenaga dengan

keluaran berupa tenaga listrik .Keluaran ini dapat berupa arus listrik searah (D.C)

varftono




dapatr digambarkan pembangkitan arus listrik

melalui generator sebagai berikut:

Generator Energi

i listrik

Gb2.3.:Skema pembangkitan arus listrik

Sumber energi dapat berupa:

¢ LEnargi air

¢ Energi bahan bakar fosil

»

T
=
<
o

g1 angin

¢ Energi panas bumi

¢ Energi pasang surut air laut
¢ Energi matahari

¢ Dan lain lain

Media perantara dapat berupa:
¢ Turbin air

¢ Turbin uap

¢ Turbin gas
¢ Motor bakar

¢ Generator arus searah

....
O




Pada pembahasan selanjutnya yang akan di bahas adalah generator arus bolak

balik
Generator arus bolak balik sesungguhnya merupakan mesin listrik dalam
kelompok mesin sinkron,selain sebagai generator arus bolak balik,mesin sinkron

ada yang berupa motor namun hal ini jarangn di terapkan mengingat

pengoperasian dari motor sinkron yang relatif sulit. Kelompok mesin listrik yang
lain dalah mesin asinkron dan sering di jumpai di lapangan berupa motor — motor

listrik,motor asinkron mempunyai bentuk yang relatif kecil dibanding motor —

motor DC dengan harga yang relatif murah schingga sering dipergunakan namun

untuk pengaturan kecepatan sangat sulit.
Generator arus bolak balik tiga phase dikatakan sebagai mesin sinkron

mempunyai hubungan konstan terhadap

11.6.1 Prinsip Kerja pembangkitan tegangan dan frekwensi

Prinsip Kerja pembangkitan tegangan dan frekwensi pada generator secara

b

umum pertama kali ditemukan olch scorang yang bernama Farady,pada beberapa

(!’

(i

pengam pengaruh medan magnet terhadap suatu konduktor yang

digerakkan memotong arah garis - garis gaya magnet diperoleh kenyataan bahwa
konduktor tersebut menjadi bertegangan listrik. Selanjutnya dapat ditarik
kesimpulan bahwa syarat terbangkitnya tegangan listrik harus terdapat unsur —

unsure:

- Konduktor kawat dengan panjang tertentu

- Medan ma agnet







Gb.2.5. : Arah tegangan aturan tangan kanan

o

V = arah gerak konduktor

I = arah arus histrik pada konduktor
B = arah garis — garis gaya magnet (kerapatan fluks)
Apabila konduktor yang sebut dihubungkan dengan suatu beban

maka akan mengalir arus melalui konduktor tersebut ke beban.

b

ternyata mengalami kesulitan untuk generator yang sebenarnya, karena akan
dibutuhkan magnet permanen dalam ukuran yang cukup besar. Untuk itu

dilakukan suatu perubahan pada kutub magnetnya, yang semula menggunakan

(.

nen diganti dengan menggunakan besi ferromagnetic yang dililit

O

dengan suatu kumparan yang selanjutnya disebut sebagai kumparan medan, agar
besi ferromagnetic tersebut menjadi magnet maka kumparan medan dialiri arus

a

Sclanjutnya pembangkitan te ik arus bolak balik

>gangan pada generator |

C‘ o

dapat dituliskan sebagai berikut:
otor generator diputar pada suatu putaran tertentu, kemudian

kumparan medan dialiri arus histrik searah sehingga kutub dari generator akan

o

p 3
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bersifat magnet karena kutub magnet yang berlawanan maka akan mengalir garis

magnet antara kutub magnet utara dan kutub magnet selatan. Garis —

garis gaya magnet ini akan di potong oleh konduktor (selanjutnya disebut

S

kumparan jangkar) sehingga pada kumparan jangkar akan terbangkit tegangan
listrik arus bolak balik dengan frekwensi yng di rumuskan sebagai berikut:

dimana :

f = frekwensi tegangan yang keluar dari generator

p = jumlah kutub medan magnet

n = putaran rotor generator

dimana ;

p = jumlah pasang kutub

(Gambar 2.6. generator AC 3 fase, 4 kutub, rotor salient pole, kumparan jangkar
terhubung Y.

o
(98]
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11.6.2. Macam — Macam Generator Arus Bolak Balik
Generator arus bolak balik dapat dikelompokkan dalam beberapa
kelompok ditinjau dari beberapa hal yaitu :
- Ditinjau dari sistem pemberian arus medan
- Ditinjau dari letak kumparan medan
- Ditinjau dari jenis rotornya
- Ditinjau dari jumlah phasenya

Ditinjau dar1 sistem pemberian arus medan

Ada A

Ada dua macam sistem pemberian arus medan pada generator yaitu :
a. Dengan melalui sikat pada slip ring

Arus medan di ambil dari luar, masuk melalui sikat dan slip ring baru

kemudian arus medan tersebut dialirkan ke kumparan medan yang

£

terletak pada rotor.

b. Tanpa memakai sikat dan slip ring

generator tipe ini tidak terdapat adanya sikat dan slip ring.

ve!

Sehingga arusmedan langsung ke kumparan medan, arus medan

diperoleh dari sebuah

yang berputar terletak seporos dengan

o

rotor kemudian dilewatkan melalui sebuah penyearah (rectifier)

sechingga keluar arus searah yang merupakan supply kumparan
medan_jenis ini sering disebut sebagai Brushless generator,sehingga

dengan sistem ini maka tidak terdapat loncatan bunga api listrik

o

g

Ditinjau dari letak kumparan medannya

a. Kumparan medan terletak pada stator
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dr kumparan jangkar terletak pada rotor,generator ini mirip dengan

generator DC hanya pada generator ini tidak terdapat komutator

£ o

(penyearah listrik), output tegangan diambil dari rotormelalui sikat dan

ship ring. Generator demtikian sering disebut sebagai generator sinkron

o

kutub luar.

kumparan medan terletak pada rotor

o

jadi kumparan jangkar terletak pada stator, output tegangan diambilkan

dart stator. Generator demikian sering disebut sebagai generator

umpai dalam

r kutub dalam int

s 1, 1 " 1 1
sinkron kutub dalam.
pemakaian maupun dalam pemasaran. Hal ini berdasarkan

pertimbangan keuntungan antara lain :

o

- kumparan jang

=

kar vyang terletak pada stator dapat

menyalurkan  daya listrik  output yang besar karcna

langsung dari terminal tanpa melalui sikat dan slip ring,
sehingga kerugian daya sangat kecil.

- Kumparan jangkar dapat didesain untuk tegangan yang

tinggi, tanpa mengalami kesulitan untuk pengisolasiannya.
- Untuk menyusun kumparan jangkar tiga phase akan lebih

mudah pada stator.
- Arus medan yang relatif lebth kecil disbanding arus jangkar

di alirkan ke rotor melalui sikat dan slip ringschingga

kerugian daya akibat melalui sikat dan slip ring akan lebih

kecil.




a. Generator sinkron salient pole

b. Generator sinkron non salient pole
jau dart jumlah phasenya

renerator sinkron

e S ¢

———

h

0.

Generator sinkron | phase ada pada generator dengan daya yang kecil,
sedangkan untuk daya yang besar kebanyakan adalah generator 3 phase

[1.6.3. |

Konstruksi generator arus bolak balik tiga phase

i generator arus bolak balik tiga phase

apat

S.x)

digambarkan pada

=

gambar sepertt dibawah ini:

Keterangan g

.

Gambar. 2.7. : konstruksi dasar generator 3 phase
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moar

stator
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d. rotor

kutub medan

(¢}

f.  belitan medan

Merupakan bagian vang diam dari generator padanya terdapat inti jangkar

sebagai penampung medan m agnet.
o i i o =

b. belitan jangkar

|  induksi dari

1as

-

Berfungsi untuk membangkitkan tegangan

ingga keluar tiga kabel

i
D

tegangan,belitan jangkar terdiri dari tiga kelompok seh

Q T adalst
5, ]

, T dan N dimana N adalah kabel netral.

phase maka kumparan jangkar akan dilalui arus.secara skematis dapat

digambarkan rangkaian sebagai berikut :




o . dibebani

Gambar 2.8
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Keterangan :
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(4]
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[

"= tegangan arus searah yang di supplykan ke kumparan medan

P

/

Rf = kumparan (belitan) medan

Atau rangkaian tersusun seperti dibawah ini

/ s .
gkar hubungan/ \ yang dibebani

=

Gambar 2.9. : belitan jan

.
Q0




Merupakan tempat belitan jangkar terlilit

Dipergunakan pada putaran yang rendah dan medium.
(Generator dengan rotor salient po le ”‘C“"{:Uil\/al cirri — Cirrt

diameternya  besar  dan  porosnya

melintangnya adalah di gambarkan sebagai berikut :

eredam) adalah belitan yang

dipasang pada ujung sepatu kutub, belitan ini berfungsi

mengamankan generator pada waktu terjadi goncangan karena
perubahan kecepatan yang mendadak (hunting).

Dumper win

'.'.x)
o

terdiri atas tembaga bulat yang dihubung

iy

singkatkan pada semua ujung ujungnya dengan cincin

tembagea.
2




- Rotor non

Bentuk rotornya silindris, jumlah kutub 2 atau 4 , rotor jenis ini

dipakai pada putaran tinggi.

Digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.11. : rotor non salient pole
e. kutub medan
merupakan bagian dari rotor sebagai penampung medan magnet, terdiri

i lunak ini mempunyai

agnetic) dimana

Bentuknya adalah seperti telah diuraikan pada

| ha

sebagai pembangkit medan magnet pada kutub medan, belitan medan ini

yang mempunyai rotor jenis




untuk menyalurkan tegangan induksi yang

ri kutub medan ke kumparan jangkar. Celah udara ini tidak boleh

it, hal int dikarenakan apabila

yang terjadi akan terlalu besar.

terjadi menjadi terlalu panas apabila
; o i i §

kerapatan antara rotor dan stator begitu rapatnya schingga akan

[1.6.4 Generator tanpa beban

Dengan memutar gencrator pada kecepatan sinkron dan rotor diberi arus

rangan () akan terinduksi pada kumparan jangkar stator.

et
(9%
U<

™. %
Dimana

angkar tidak mengalir pada stator, karenanya
Fluks hanya dihasilkan oleh arus medan
liubah ubah harganya, akan diperoleh harga Eo

agnetan dibawah ini. Pada celah udara kurva

o

(98]
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Ra =
Xa = tluks bocor
Eo = V (keadaan tanpa b
18.6.5 Generator berbeban
Dalam keadaan berbeban arus jangkar akan mengalir dan mengakibatkan

19

tr]\,,‘ \;V e!‘\‘ﬁ! "l‘{\!!kdr E‘ﬁga

jangkar bersifat real

1 pemagnet ( Xm ). Reaktansi pemagnet

1 fluks bocor ( Xa ) dikenal sebagai reaktansi

Model rangkaian dan diagram vector dari generator berbeban induktif

belakang) dapat dilihat dibawah ini :
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percobaan tanpa beban

Seperti telah diterang

n tanpa beban dan

i 1 T

diperoleh harga Eo

hubungan

 dipakai adalah

lernya (unsa ang merupakan garis lurus
gralasan menging arus medan keadaan jenuh
sebenarnya dikompensasi oleh reaksi jangkar. Percobaan hubungan
ar ( 1) sebagai fungsi arus




Diagram vector

181 sinkron

aturan tegangan

oan nominal ¥ d:

gambar dibawah ini memperlihatkan bahwa

1 berbeban, dengan

oleh faktor Kerja juga




Tugas A

1- +inyr me 2 U
tor i\u.d menaa

kondisi tegangan dalam keadaan berbeban te

=

inal V' terhadap arus jangkar / dapat digambarkan

agai berikut. Pengaturan

an adalah perubahan te

gangan terminal

=

ira keadaan beban nol dengan beban penuh, dan dinyatakan

aturan tegangan = ( llo— V' )/ V
a
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IL.7. Paralel generator di kapal
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L1 = beban dengan tegangan input 220 V. frekuensi tegangan 50 Hz
dan kebutuhan daya listrik 5 KVA.

L2 = beban dengan tegangan input 220 V frekuensi tegangan 50 Hz
dan kebutuhan daya listrik 10 KVA.

L3 = beban dengan tegangan input 220 V frekuensi tegangan 50 Hz

dan kebutuhan daya listrik 2 KVA.

Apabila beban yang dioperasikan adalah L1 maka cukup satu unit
generator yang dioperasikan, karena kebutuhan daya listrik pada beban L1 adalah
5 KVA sedangkan kapasitas satu unit generator 10 KVA, maka generator G2 tak
perlu dioperasikan, hal ini akan menghemat dlaam biaya pengoperasian dan
peralatan.

Apabila beban L2 dioperasikan pula disamping pengoperasian beban L1
maka total beban yang ada adalah 15 KVA, sehingga generator G1 tak mampu
menganggung pengoperasian beban mengingat kapasitas pada generator G1 hanya
10 KVA, oleh karena itu ditambahkan daya pensuply tambahan untuk
menanggung beban L1 dan L2. untuk itu perlu dioperasikan generator G2 sebagai
tambahan supply daya, sehingga supply daya sekarang menjadi 10 KVA + 10
KVA = 20 KVA., supply daya ini akan mampu menganggung beban yang ada.
Pada pengoperasiannya beban L2 belum akan dihubungkan sebelum generator G2
dihubungkan, karena apabila generator G2 dihubungkan sesudah beban L2 akan
terjadi over load pada generator G1.

Mengingat hal-hal diatas dan dalam kaitannya dengan kebutuhan akan

sumber tenaga listrik di kapal maka perlu diketahui beberapa hal sebagai berikut :
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- Keuntungan parallel generator di kapal
- Syarat-syarat parallel generator
- Syncronisasi

- Teori-teori perhitngan pada parallel generator

I1.7.1. Keuntungan parallel generator di kapal

Dalam peaturan klasifikasi dan konstruksi kapal laut yang dikeluarkan
oleh Biro Klasifikasi Indonesia mengenai peraturan instalasi listrik disebutkan
tentang instalasi generator utama sebagai berikut :

“Sekurang-kurangnya dua agregat yang terpisah dari mesin penggerak
utama harus disediakan untuk pemberian daya instalasi listrik. Daya keluarnya
harus berukuran sedemilian hingga daya keluar generator masih tersisa dan cukup
untuk menutup kebutuhan daya dalam pelayanan dilaut ketika agregat rusak atau
dihentikan ... ... ”(BKI, 1978)

Dari peraturan tersebut diatas jelas bahwa minimal dua unit generator
harus terpasang pada sebuah kapal. Jadi tidak diijinkan apabila dalam sebuah
kapal hanya tersedia satu unit generator.

Sebenarnya pada perencanaan pamasangan generator yang lebih dari satu
unit mungkin saja dirancang pemasangan secara tepisah, artinya generator-
generator yang ada dirangkai secara tidak parallel.

Namun sistim seperti diatas mempunyai kelemahan, sebagai misal pada
saat generator 1 dioperasikan kemudian telah beberapa waktu pengoperasian
generator 1 dihentikan dan diganti dengan pengoperasian generator 2 maka

sebelum dihubungkan dengan generator 2 (dengan beban), generator 1 harus
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dimatikan (dilepas hubungannya) dengan busbar. Sebab apabila generator satu
belum dilepaskan hubungannya sedangkan generator 2 langsung dihubungkan
akan banyak terjadi ketidakcocokan seperti masalah frekuensi maupun urutan
fase, yang kesemuanya akan berakibat salah satu generator akan rusak.

Kelemahan kedua dari sistem ini adalah pada saat akan digantinya
pengoperasian salah satu generator oleh generator lain, maka seluruh sistem beban
harus dimatikan telebih dahulu, hal ini kurang menguntungkan mengingat ada
beberapa beban yang harus dioperasikan secara kontinyu.

Mengingat kekurangan-kekurangan vang ada pada sistem ini, maka
sebaitknya generator-genarator yang ada pada kapal terangkai secara parallel,
karena pemasangan generator-genarator yang terangkai secara parallel sangat
menguntungkan ditinjau dari beberapa hal dibawah ini :

- Untuk efisiensi.

Apabila pada suatu kondisi pengoperasian beban yang ditanggung
adalah cukup besar sehingga oleh dua unit generator, kemudian pada
kondisi berikutnya bebannya berkurang dariseparuh beban makan salah
satu generator dapat dihentikan pengoperasiaannya, hal ini akan sangat
menghemat biaya pengoperasian dan menghemat pula ongkos perawatan

mesin.

- Untuk memperbesar daya
Dengan rangkaian parallel akan lebih memudahkan pengoperasian
pada saat diinginkan supply daya yang lebih besar, maka ditambahkan

pengoperasian dari unit generator.

Hadi Suwartono
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- Untuk mudahnya dalam penentuan kapasitas generator

Hal ini telah dijelaskan dimuka dimana kebutuhan daya listrik,
ditinjau dari berbagai kondisi, kemudian ditentukan beberapa uni t
genarator yang hal ini akan menghemat ongkos dari pemakaian dan
ongkos pembelian.
- Untuk menjamin kontinyuitas.

Artinya parallel generator selain untuk kelancaran pengoperasian
peralatan yang beroperasi kontinyu juga untuk kondisi emergensy bila

terjadi kerusakan pada salah satu unit generator.

I1.7.2. Syarat-syarat parallel generator
Generator taiga fase mempunyai sianar output berupa tegangan tiga fase
dengan frekuensi tertentu, masing-masing fase berbeda sudut fase 120°. Pada
umumnya generator tiga fase kumparan jangkarnya terhubung secara Y (bintang).
Pada parallel generator syarat-syarat yang harus dipenuhi tentunya harus
menyesuaikan dengan output tegangan dari generator yaitu :
1. Frekwensi tegangan pada masing-masing unit harus sama.
Hal in1 mengingat pada mesin sinkron kecapatan putar rotor, sama dengan
kecepatan medan putarnya, juga frekwensi tegangan pada stator akan sama
dengan frekwensi medan putar rotor. Bila frekwensi tidak sama akan
terjadi tarikan medan dari frekwensi yang tinggi ke frekwensi yang
rendah. Berdasarkan rumus f= p.n/ 120 tedapat hubungan kesebandingan
f dan n, apabila f1 > f2 seolah-olah generator 1 ikut menarik (memberi

torsi perlawanan) sehingga generator 2 diperlakukan sebagai beban.

(V8]
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Kejadian demikian tidak beoleh berjalan lama karena akan merusakkan
generator 2.

2. Rangkaian masing-masing terhubung pada fase yang sama.
Seperti diketahui output tegangan masing-masing generator dihubungkan
pada busbar menjadi satu, dari pasor diagram apabila tegangan yang
diparalel benar-benar ada fase yang sama maka tak ada resultan tegangan
yang terjadi pada busbar sehingga tak ada arus yang mengalir dari
generator 1 ke generator 2.

3. Tegangan pada masing-masing fase adalah sama
Apabila tegangan pada generator satu tidak sama dengan tegangan
genarator dua maka E1 — E2 akan ada harganya sehingga bila tahanan
pada busbar mendekati nol maka arus pada generator aka mendekati nilai
tak berhingga, arus ini akan memukul dari generator satu ke generator dua.

4. Jumlah fase sama
Generator AC tiga fase tidak mungkin diparalel dengan generator AC satu
fase, karena jumlah terminalnya akan berlainan.

keempat persyaratan ini harus terpenuhi secara keseluruhan sebelum generator

— A A T A V7 = .

diparalel, hal ini tentunya
W Ty MILIK PERPUSTARAAN
{ inr) INSTITUT TEKNOLOG!

SEPULUH — NOPEMBER

|
|

I1.7.3. Sinkronisasi

Untuk memenuhi persyaratan parallel generator diterapkan metode
sinkronisasi, metode ini digunakan untuk mendeteksi apakah kesemua syarat
parallel telah dipenuhi. Ada tiga macam metode sinkronisasi yaitu :

- Metode hubungan lampu terang
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Pada sinkronisasi meatode hubungan lampu terang ini lampu sinkronoskop
L1,L2,L.3 akan menyala sama terangnya karena ketiga lampu tersebut pada

fase yang tidak bersesuaian.
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Gambar 2.18. metode hubungan lampu terang

- Metode hubungan lampu gelap
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Apabila tegangan kedua generator sama dan frekwensi telah sama pula,
maka resultan tegangan akan sama dengan nol karena arahnya akan saling
berlawanan, sehingga tak ada tegangan pada lampu sinkronoskop dan
lampu L1,L2,L.3 akan padam. Frekwensi telah mendekati sama apabila

nyala kedap-kedipnya jaran terjadi.
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Gambar. 2.19. metode hubungan lampu gelap.

- Metode hubungan gelap — terang
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Metode ini merupakan gabungan metode hubungan gelap dengan
hubungan terang, generator 1 dioperasikan pada tegangan dan frekwensi
nominal lalu sklar S1 ditutup kemudian generator 2 dioperasikan pada
kondisi nominal juga. Apabila lampu L1 telah padam, lampu L2 dan L3
menyala sama terang maka syarat-syarat parallel telah dipenuhi dan saklar

S2 dapat ditutup.
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Gambar 2.20. metode hubungan gelap-terang.

I1.7.4. Teori-teori perhitungan pada parallel generator
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Arus sinkronisasi
Dua unit generator yang dioperasikan parallel maka pada kondisi tepat
sinkron, fasor diagram tegangan akan saling berlwanan arahnya seperti terlihat

pada gambar berikut:

El E2
< @ >

Gambar 2.21. diagram fasor tegangan parallel generator tepat sinkron
Keterangan gambar :
E1 = tegangan fase generator pertama

E2 = tegangan fase generator kedua

Kedua tegangan mempunyai resultan tegangan yang sam dengan nol,
karena keduanya mempunyai arah fasor yang berlawanan sedangkan besarnya
sama. Karena tidak ada tegangan resultan maka tidak akan ada arus sirkulasi
antara kedua unit generator.

Keadaan ini tidak sama dengan kondisi dimana tegangan kedua unit
generator yang diparalel telah sama besarnya tetapi fasornya tidak sama (E1=E2,
tetapi arahnya tidak tepat saling berlawanan), maka terdapat tegangan resultan Er
antara kedua fasor tegangan. Adanya tegangan resultan ini akan menyebabkan
timbulnya suatu arus sirkulasi antara kedua unit generator, selanjutnya arus
sirkulasi ini disebut arus sinkronisasi, besarnya arus sinkronisasi dinyatakan

sebagai berikut :

N
0
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Dimana :
Isy = arus sinkronisasi
Er = tegangan resultan

Zs =1impedansi kedua unit generator

Daya sinkronisasi
Daya sinkronisasi adalah daya yang diperlukan untuk mencapai kondisi
sinkron, hal ini berkaitan dengan arus sinkronisasi yang telah diberikan uraiannya

diatas. Persamaan daya secara umum dirumuskan sebagai berikut :

P = VICos ¢

Dimana :
P = daya yang dikeluarkan (watt)
V= tegangan yangdikeluarkan (volt)
| = arus yang dialirkan (ampere)

Cos ¢ = power faktor
Oleh karena daya sinkronisasi adalah daya yangdiperlukan untuk mencapai
kondisi sinkron, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

Psy = E.Isy Cos ¢

Dimana :
B = tegangan dari sumber yang mengalirkan arus
0 = sudut fase antara E dan Isy

seperti pada pembahasan diatas dalam hal ini berlaku :

7T .1; Q..
Lavevre ks
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Psy = El. Isy Cos ¢1
Gaya sinkronisasi ini akan mensuply sebagai :
- Masukan bagi unit generator kedua
- Rugi-rugi tembaga pada rangkaian jangkar kedua unit generator.
Masukan bagi unit generator kedua dapat dinyatakan sebagai berikut:
Psy = E2. Isy Cos ¢2
¢2 mendekati nol

Psy = E2.Isy

Torsi sinkronisasi

Secara umum persamaan torsi pada mesin listrik dapat dituliskan sebagai
berikut :
P=%.&
Dimana :
P = daya yang dikeluarkan (watt)
T = torsi yang timbul (Nmeter)
® = kecepatan sudut =2x N/ 60
N = putaran (Rpm)

Sehingga :

P=12aN/60
Untuk sinkronisasi pada unit generator tiga fase maka
3 Psy=1sy.2n Ns/60

Ns = 120 f/p

5
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Dimana :
Ns = kecepatan sudut rotor
f = frekwensi

p = jumlah kutub

I1.8. Cadangan daya di kapal

Daya cadangan harus dimasukkan dalam perhitungan untuk menutup
kebutuhan daya pada puncak beban waktu singkat, misal bila secara otomatis
mengasut motor-motor besar. Apabila tidak ada suatu petunjuk yang terperinci
guna menentukan kesediaan daya yang cukup, daya keluar dar1 generator yang
sekurang-kurangnya diperlukan untuk pelayanan (pelayaran) dilaut harus 15 %
lebih tinggi daripada kebutuhan daya yang ditetapkan dalam balance daya.

Petunjuk 1ni ditetapkan sejalan juga terhadap sistem daya darurat.
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—

2l Sanwartonn
1adl sSuwarliono




Tuiouc Akhir

BAB I

PENGOLAHAN DATA HASIL PENGAMATAN

IiL.1. Data Hasil Pengamatan

Dalam tugas akhir ini data diperoleh melalui pengamatan langsung selama
pelayaran yang penulis lakukan sendiri sclama tiga kali pelayaran pulang pergi
dan hasilnya disajikan dalam bentuk tabel (ditabulasikan) berdasarkan kondisi
operasi dari kapal tersebut. adapun data kapal yang beroperasi untuk rute Gresik

Bawean adalah sebagai berikut:

Nama Kapal : KFC BARITO

Nama pemilik : PT. ASDP (persero)
Jenis Kapal : Kapal ferry cepat
Tempat/tanggal dibangun : FR. LURSSEN WERFT

BREMEN-VEGESACK/1997

LOA 69 80 M
L DIVL 63 88 M
B mid 10,40 M
MAX DRAFT 21 M

MAX SPEED 38 Knot

Kapasitas Penumpang 897 penumpang
GRT/NRT - 1505 T/493 T
ENGINE SPEED : 600 Rpm
HORSE POWER 3805 KW X 4

Spesifikasi genset dapat dilihat di lampiran I.
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Adapun peralatan-peralatan di kapal yang memerlukan supply daya listrik

oleh generator adalah sebagai berikut

Sliding Doors Merupakan pintu kedap di kamar mesin

2 Window Wiper Adalah pembersih kaca di navigation deck

w

3 Emergency Gen Room Supply  Ventilasi atau blower pada ruang emergency

generator
4 Engine Room Vent(Stepl Slow) blower pada kamar mesin putaran rendah

5 Engine Room Vent(Step2 Fast)  blower pada kamar mesin putaran tinggi

6 Fuel O1l Separator Pembersih minyak dari storage ke service
yang dilengkapi separator (purifier)

7  Fuel Transfer Pump Menjaga keseimbangan minyak di service tank

8 Sludge Oil Pump Pompa endapan minyak pada bahan bakar

9 Lub. Oil Priming Pump Pelumasan awal saat start

10 Pre Heater Main Engine Pemanas mesin sebelum mesin dijalankan

1T Air Compressor Berfungsi untuk mensuply kebutuhan udara
untuk peralatan-peralatan yang memerlukan
udara Kerja

12 Tyfon Horn dengan udara scbagai media

I3 Water Jet Hidr Lub Oil Unit Peralatan hidrolis pada water jet untuk olah
gerak

14 Water Jet Lub Oil Unit Pelumasan pada bearing water jet

15 AC Heater Generator Pemanas  generator  sebelum  berjalan
(pemanasan awal)

6 AC Heater Emergency Generator Pemanas  emergency  generator  sebelum
berjalan (menjaga temperatur)

17 DC Power Unit Auto Mation Otomatisasi saat kondisi emergency yang
diambil alih oleh arus DC

18 DC Power Unit Emergency Batt  Power unit untuk emergency battery

19 DC Power Unit Wheelhouse Power unit untuk wheelhouse saat emergency

20 Pre Heater Emergency Generator Peralatan pemanas pada emergency generator

Hadi Suwartono
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Emergency Lighting
Navigation Latern

Fire Detection System

Inform. And Entertainment Sys

Bow Thruster
AC Heater Anchor Windlass

Anchor Windlass

Conveyer (lift)

O1l Bilge Water Separator Sy

&
rF
;:.1

nd Fire Pump

Fresh Water Feeding Pump

u

h Fog Sys

(4[=]

y ) i

Fresh Water Pump
Fresh Water Producer

e Water Pump

Waste Water Pump Vaccum

upply Fans 1
Aitr Condition Units 1-3
Preheater ACU 1

Refreger. Plants ACU 1+2

ercolator

on Oven

Hadi Suwartono

Sistem penerangan dikapal

Lampu yang hidup saat emergency

g
Lampu navigasi

Sistem pendeteksi kebakaran
Hiburan dan sistem informasi
Sistem proporsi untuk manufer
Heater pada panel anchor windlass
Mesin jangkar

Mesin tambat

Crane skoci

Berfungsi menaik turunkan makanan/barang

Berfungsi menaik turunkan barang-barang
penumpang

Pemisah air dengan minyak pada sistem bilge
Pompa pemadam kebakaran

Pompa fresh water pada saat emergency
Sistem PMK pada langit — langit ruangan
Pompa air tawar

Produksi air laut menjadi air tawar

Pompa pembuangan kotoran

Pompa vaccum untuk menghisap kotoran
Sistem sirkulast udara

Sistem sirkulasi udara

Sistem pendingin ruangan

Sistem pemanas ruangan yang bisa diatur
Plants unit untuk refrigerator sistem pendingin
Sistem pemanas ruangan yang bisa diatur
Pompa air laut

Pembuat kopi

Mesin oven

Peti penyimpan es

W
o




51 Ice Cup Maker Pembuat es dengan cetakan

52 Induction Plate (For Coking) Peralatan masak ( semacam kompor listrik
53 Jacket Heater Pemanas makanan

54 Microwave Pemanas makanan

55 Refrigerator ( Ventilator Only) Refrigerator penyimpan makanan

56 Water Heater Pemanas air

57 Fin Stabtlizer Sys Sistem kestabilan pada saat kapal layar
58 Radio Communication Radio untuk sistem komunikast

59 Navigation Radar Radar navigasi

60 Search Light Lampu pencart saat kapal akan sandar
61 Public Address Sys Sistem informasi penumpang

62 Gyro Sys Sistem penunjuk arah ( kompas )

63 Auto Pilot Sistem kemudi otomatis

masing-masin
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[I. Dari data hasil pengamatan tersebut ditentukan load faktor masing-masing

pliigailiiatidil vlstuut $A\

peralatan yang beroperasi pada tiap kondisi operasi kapal kemudian dikalikan
dengan daya pada masing-masing peralatan dan disajikan dalam bentuk tabulasi

seperti terlihat pada lampiran 1II. Dari data tersebut ( lampiran 1T ) didapatkan

hasil total konsumsi tenaga listri

k pada tiap kondisi operasinya dan disajikan

dalam bentuk tabulasi sebag al berikut :

Dipelabuhan 02 Tel. 4/12/02 Tl 11/12/02
Gresik | 135,356 kw 136,905 kw

—— = { i — —
Bawean | 234 346 kw 232,752 kw

Berlayar Tel 27/11/02 Tel. 4/12/02 Tel 11/12/02
Gresik — Bawean | 261,598 kw 260,624 kw 261,622 kw
Bawean - Gresik 261,037 kw 260,473 kw 261,146 kw

N
L]
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Tgl.27/11/02 gl.4/12/02 Tel. 11/12/02
| Dari gresik 3316 kw 285.4 kw 331,6 kw
| Tiba di Bawean 345,6 kw 345,6 kw 345,6 kw
Dari Bawean 310,6 kw 354 kw 331 kw
| Tiba di Gresik 332,7 kw 331,6 kw 353.4 kw

Tabel 1111 : konsumsi daya listrik KFC. Barito per kondist operasi

=

Selanjutnya diambil daya terkecil dan terbesar dari data di atas untuk melakukan
rekalkulast perhitungan kapasitas genset.
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fil.2. Rekalkulasi Perhitungan Genset

Dari data konsumsi daya listrik diatas akan dihitung ulang atau rekalkulasi
o < -~

terhadap perhitungan kapsitas genset yang beroperasi sebagai berikut
Rekalkulasi perhitungan Genset berdasarkan data riil

ELECTRIC LOAD CALCULATION

(KW) | (KW) (KW)

Total pemakaian % Kondisi Operasi
Daya Listrik \Daya total Di pelabuhan Berlayar  Manouver

(KW)

Dava riil

Minimum f 681,229 I:

(98]
(W)

356, 260,473

(]
o0
fJ\

Maksimum 851,104 235482 261,622 354
Daya yang tersedia 2 x 420 = 1840
SUMMARY
Kondisi Operasi |Generated Power | Actual Load Loading
Each | No | Total, Min. | Max. Min. | Max.

kKW | L kKW | KW KW

Dipelabuhan 420 Ll Rl e e e
Beriayar 420 | 1 | 420 |260,473| 261,622 0,620174

Manouvering | 420 | 2 | 840 | 2854 354/ 0,

0,560672
0,623005
0421429

Dipelabuhan 0,322276 — 0,560672
Berlayar 0,620174 —  0,623005
Manouvering 0,339762 — 0,421429

Dart hasil rekalkulasi diatas didapat hasil load faktor generator sebagai berikut :

Hadi Suwartono
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h

Q9 .

Selanjutnya nilai load faktor generator tersebut akan dianalisa atau dibandingkan
dengan pengukuran arus, tegangan dan cos 6 hasil pengamatan yang akan dibahas

X7

L7

ot

pad

o0
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by E‘i
,§ ‘ DATA LOAD FAKTOR PERALATAN (%) ;E:
‘:.? ‘ Desain Actual PT. PAL o
g NAMA PERALATAN Pelabuhan = Berlayar | Manouver |pelabuhan| Berlayar | manouver |pelabuhan | berlayar | manouver

Sliding Doors 0,1 0,1 0,1 0,03 0,03

Window Wiper ‘l 0.5 0,50,1-0,18

Emergency Gen Room Supply 1 1

Engine Room Vent(Stepl Slow) 1 1 0,85 0,85 0,85

Engine Room Vent(Step2 Fast) 1 1 1 1 0,85 0,85 0,85

Fuel Oil Separator | 0.5 0,5 0.1-0.18 N 0,65

Fuel Transfer Pump 0.1 d] 77777777 0.1-0,18 0.8 0.8

Sludge Oil Pump ‘ 0,1 0,1 0.85

Lub. Oil Priming Pump 0,1 oaloes-016| | | 1 1 ]

Pre Heater Main Engine 0,5 0,14 - 0,38 0.5 0,8 0,8

Air Compressor 0,4 0,4 0,4/0,29 - 0,48 0,15 0.85

Tyfon \ 0,1 0,1 0,8 0,8

Water Jet Hidr Lub Oil Unit 0,1 0,1 1

Water Jet Lub Oil Unit 1 1 1 1

AC Heater Generator 1 1 0.1«03% [0.11-0.12 0,5 0,8 0,8

AC Heater Emergency Generator 1 1 1 1 1 1 0,5 0,8 0.8

DC Power Unit Auto Mation 0.4 0.4 0,4[*1 *] *1 0,7 0.8 0.8

DC Power Unit Emergency Batt 0,2 0,2 0,2/*1 *] 3
o DC Power Unit Wheelhouse | 0,4 0.4/%1 *1] *1




S

Pre Heater Emergency Generator

OUOMDMNS IPDE]

1 1 1 1 1
Lighting System 0,6 0,6 0,6 1 ]
Emergency Lighting 1 1 | I Y R I e
Navigation Latern ‘ 1 1 0,480 - 1 1 1
Fire Detection System 1 1 1 1 1
Inform. And Entertainment S}.’E‘; 0,6, 0,6 0,6 1 ) 1
Bow Thruster - 1 0,15 -0.66
AC Heater Anchor Windlass T 1 1 0,5 0,8 0,8
Anchor Windlass . D R 0,4
E‘apstzm -------------------- ‘ ‘ _______________________ 0,4
Boat Crane \
Food Lift | 0.5 0,5 0,16
Luggage Conveyer (lift) 1l
Oil Bilge Water Separator Sys 0,3 0.3 0,3 1 0,85
Bilge and Fire Pump | 0,65 0,65
Fresh Water Feeding Pump
High Fog Sys 1 1 1/*1 *] *]
Fresh Water Pump 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3[*1 0,85 0,85 0.85
Fresh Water Producer 0,6 0,85
Waste Water Pump ][i 0,85
Waste Water Pump Vaccum 0.4 0.4 0,4 0.1 0,11*1 0,85 0,85 0,85
Exhaust Fans 0,5 0,5 0,5 1 1 0,85 0,85 0,85
Supply Fans 1 0,5 0,5 0,5 1 1 0,85 0,85 0,85
Air Condition Units 1-3 0,8 0.8 0,8(0,35 - 1 1 0,5 0,8 0,8
Preheater ACU 1+2 0,5 0.5 0,5 0,5 0,8 0,8

sp8nj

o

'

a1y




ser. Plants ACU 1+2 | 05 05 0,5/0.35 - 1 | | o6 08 08
Preheaters ACU 1+2 0.6 0.6 0.6 0,5 0.8 0.8

Sea Water Pump 0,8 0,8 0,8 1 | 0,85 0,85

l Coftee Percolator 0.2 0.2 0,4 0,4 0,4

0.3 0,3 __b4-06 104-06 04-06
Fridge 02 02 0,2 04 ¢
Ice Cup Maker 0.3 0,3 0,3

OUOLIDMHS TPDE]

Convection Oven

o
(8]
=N
o
=)
<
-+
P
(=)
>
-)
O
-+

Induction Plate (For Coking)

Jacket Heater 0,1 0,1 3 N N 05 08 038
i Microwave 0,3 0,3 0,3/0.48 - 0,52 04 04 04

[| [Refrigerator (Ventilator Only) 0.4 0.4 0,4 1 1 | 06 06 08

Water Heater P 0,3 0,3 0,3 1 1 1 05 08 0.8
Fin Stabilizer Sys

Radio Communication " 0.7 0.7 0.7 1 1 1 0.8

Navigation Radar 1 1 1 | :

Public Address Sys 0,6 0,6 - 0,60,03-0,16 [0,02-005 |
[l |GyroSys 1 1 1 1 1 | 06 06

Auto Pilot 1 1 0.75 - 0.78 0.6 0.6
Keterangan : * adalah beban dalam kondisi stand by

Tabel IV.1 Perbandingan Load Factor Peralatan
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Berdasarkan analisa load faktor peralatan pada tabel V.1 di atas didapatkan
suatu hasil bahwa load faktor riil dari peralatan — peralatan yang ada menurut hasil
pengamatan rata — rata nilainya berada dibawah nilai load faktor peralatan
berdasarkan desain dan berdasarkan standart PT. PAL. Walaupun demikian ada
beberapa peralatan yang load faktor realnya berada dalam range desain dan standart
PT. PAL. Hal ini menunjukkan bahwa load faktor peralatan untuk rute tersebut
( Gresik — Bawean ) relatif lebih rendah dari load faktor peralatan berdasarkan desain

dan berdasarkan standart PT. PAL.

Hadi Suwartono 63




Tugas Akhir

IV.2. Analisa Load Factor Generator

Besrdasarkan data pengukuran arus, tegangan dan cos 6 dari genset yang

bekerja diperoleh data-data dan dari data-data tersebut kemudian dihitung load factor
generator yang didapatkan dengan rumus

L.F. generator = P actual

Dimana : P actual didapatkan dari rumus :
P actual = +/3. Vac. lac. Cos 0
Keterangan rumus :

P actual : daya berdasarkan hasil perhitungan arus dan tegangan

P desain : daya nominal berdasarkan desain (lihat lampiran I)

Vac - tegangan actual menurut volt meter
lac - arus yang terukur berdasar penunjukan ampere meter
Cos 8@  : power factor generator

Sehingga didapatkan hasil perhitungan load factor generator dan dianalisa dengan
membandingkannya dengan load factor generator yang berdasarkan desain dan load
factor generator yang didapat dari rekalkulasi perhitungan genset (berdasarkan load

factor peralatan) dan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Besar Arus, Tegangan dan Power Faktor Generator Menurut Hasil

Pengamatan

|Tanggal Kondisi Arus yang terukur ( A )
é T
\Dipelabuhan 343 344
Berlayar 387 388
Manouver G1 320, GlI 321 GI 321, Gl1 322
GI318,GI1 318 |GI321, GII 321
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x 04/12/02|Dipelabuhan 343
Berlayar 386 387
‘Manouver GI317,GII317  |GI 321, GIT 320

\GII 323, GII 322 |GI 320, GII 319

{Tanggal Kondisi Arus yang terukur ( A )

1 1/12/02|Dipelabuhan | 343

Berlayar 388 388

Manouver |G 321,GII321  |GI 322, GII 321

GI 322, GII 322

Keterangan : Gl = generator 1, GlI = generator 2

Tegangan yang terukur = 390 volt
Power Faktor Yang Terukur = 0,8

Arus pada saat beban stand by = 1,4 — 1,5 ampere

Pembandingan Load Faktor Generator Kapal

Ttem Load faktor Generator Kapal
Pelabuhan Manouver
Desain 0,76 0,87 0,58

L.F Peralatan 10,32 -0,56 0,62 -0.623 0,34-042
%Pengamatan 0,44 -0,444 10,496-05 (}4 -0.41

Tabel IV.2. Tabel perbandingan Load Faktor Generator
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Dart hasil analisa diatas didapatkan bahwa nilai load faktor generator KFC

BARITO untuk rute Gresik — Bawean berkisar 0.4 untuk dipelabuhan, 0,5 untuk

kondisi berlayar dan 0.4 untuk kondisi manuver, schingga cadangan daya listrik saat
ged 24

kapal berlayar menjadi lebih besar.

diatas dicoba dianalisa dengan mencoba menurunkan kapasitas

o

ng sehingga mendekati hasil yang lebih effektif sebagai berikut :

Kapasitas genset terpasang = 420 Kw, misal kapasitas tersebut diturunkan;

=}

7o maka didapatkan hasil 420 —(420x 0,3 )=420- 126 =294 Kw
daya yang terukur : 1,73 x Vx1x0,8=1,73 x390 x 388 x0.8=209426 Kw

Maka L.F Genset setelah kapasitasnya turun 30% = 209,426 / 294 =

\l
N

b. 40 % maka didapatkan hasil 420 — (420 x0,4 )=420-168 =252 Kw
daya yang terukur : 1,73 x Vx1x0,8= 1,73 x390 x 388 x 0,8 =209.426 Kw
Maka L.F Genset setelah kapasitasnya turun 30% = 209,426 / 252 = 0,833

Jadi jika kapasitas genset terpasang diturunkan sampai lebih kurang 40 %, maka

genset masth dapat bekerja dengan baik melayani beban listrik pada saat berlayar.
PERPUSTARA i
Ml s ~ GG
_ EKNOLOY
iN-’“‘Yu‘ ]

i\ ()] -NOWEMBER \

e e
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BAB YV

MPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
I. Nilai load faktor peralatan yang beroperasi pada kapal “KFC BARITO” untuk
rute Gresik — Bawean relatif lebih kecil dibanding dengan load faktor
berdasarkan desain kapal dan berdasar standart PT. PAL
2. Load faktor generator yang beroperasi pada kapat KFC. BARITO untuk rute
Gresik Bawean adalah :
Dipelabuhan : 0,44

Berlayar 10,49 —

e

5

Manuver 104 -041

(%)
-
©
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o
£
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=
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=
(=)

o relatif rendah mengakibatkan cadangan daya

istrik dikapal pada saat berlayar terlalu tinggi sehingga pengoperasian genset
tidak efektif.

4. Dart hasil analisa genset didapatkan hasil bahwa genset masth mampu
beroperasi dengan baik meskipun kapasitasnya diturunkan sampai lebih

kurang 40 % dari kapasitas nominalnya.

Perlu dikaji lebih lanjut lagi tentang load faktor dari kapal sejenis untuk rute —
rute lain di tanah air untuk memastikan apakah kapasitas genset dari kapal

tersebut efektif untuk perairan Indonesia.
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Ein Unternehmen der Lahmeyer Gruppe

Generator-Datenblatt

Hersteller

Typ

Leistung:
Leistungsfaktor:
Spannung:
Frequenz:

Drehzahil:

Bauform:

Schutzart:
Kahllufteintrittstemperatur:

Vorschrift:
Uberlastbarkeit:
Statische Spannungskonstanz:

Dynamische Spannungskonstanz:

Isolierstoffklasse:
Funkstérgrad:
Tragheitsmoment:
Gewicht:

Nennstrom:
Dauerkurzschlu3-Strom:
Synchrone Reaktanz:
Transiente Reaktanz:
Subtransiente Reaktanz:

Invers-Reaktanz:
Nullreaktanz:
Leerlaufzeitkonstante:
Transiente Zeitkonstante:
Subtransiente Zeitkonstante:
Standerwicklung-Widerstand:
Polradwicklung-Widerstand:
Gleichstromglied:

DATS50-4.D0T

PILLER
NKT 550-4

524 KVA
0,8
400/231V
50 Hz

1500 min™
B5/B20

IP 23

45° C

GL

10% fur 1 h. innerhalb von 12 h
+ 1%

<+15%

F

N

10,6 kgm?
1486 kg

756 A
2820 A
2816 %
27,6 %
13,5 %

13,8 %

43 %

2,3316 s
0,2284 s
0,012s
0,00449 Ohm
1,718 Ohm
0,0294 s
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Ein Unternehmen der Lahmeyer Gruppe

Generator-Datenblatt

Hersteller:

Typ:

Leistung:
Leistungsfaktor:
Spannung:
Frequenz:

Drehzahl:

Bauform:

Schutzart:
Kahllufteintrittstemperatur:

Vorschrift:
Uberlastbarkeit:
Statische Spannungskonstanz:

Dynamische Spannungskonstanz:

Isolierstoffklasse:
Funkstérgrad:
Tragheitsmoment:
Gewicht:

Nennstrom:
DauerkurzschluR3-Strom:
Synchrone Reaktanz:
Transiente Reaktanz:
Subtransiente Reaktanz:

Invers-Reaktanz:
Nullreaktanz:
Leerlaufzeitkonstante:
Transiente Zeitkonstante:
Subtransiente Zeitkonstante:

Standerwicklung-Widerstand:

Polradwicklung-Widerstand:
Gleichstromglied:

DAT100-4.00T

PILLER
NKT 100-4

91 kVA
0,8
400/231V
50 Hz

1500 min™
B5/20
IP 23
45° C

GL

10% fur 1h innerhalb von 12 h
+1%

<+15%

F

N

1,46 kgm?
485 kg

131 A
460 A
2716 %
20,1 %
9,5 %

10,0 %
3,1%
1,5886 s
0,117 s
0,049 s

0,05 Ohm
1,86 Ohm
0,0122 s
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Drawing No
FPF 62-010
Date
ELECTRIC LOAD ANALYSIS 25.7.96
Name
SYSTEM: AC 50Hz 400V 3PH Seemann
Remarks:
LIST OF CONSUMERS OPERATING CONDITION
Div. Sea |Manoeuvril Emergenc| Harbour
factor ng y
No | Group |Consumer/ System each | No| total ; ’
Kw kW (D[R @] 6)] () (1) kW] (2 kW] (3) kW] (4) kw| (5) kW (6) kw
1 1611|SLIDING DOORS 10| S 50| 5| 5 5 0,1 0,5 0,5 0,5
2 1627|WINDOW WIPER 0,3| 13 3,9]10|10 0,5 1,5 1.5
3 2121|EMERGENCY GENERATOR ROOM SUPPLY VEN 22 1 22| 1 1 1,0 1.8 2,2 9 HE
4 2121|ENGINE ROOM VENT (STEP 1-SLOW) 35 4 14,0 4 1,0 14,0
5 2121|ENGINE ROOM VENT (STEP 2-FAST) 16,0 4 64,0| 4| 4 1,0 64,0 64,0 <, 7 |50k 1 /77
6 2130|FUEL OIL SEPARATOR 55| 2 11,0 2| 2 0,5 55 55
7 2130|FUEL TRANSFER PUMP 15 1 1,5 1] 1] 1 0,1 0,1 0,1 0,1
8 2130{SLUDGE OIL PUMP 11 1 111 1] 1| 1 0,1 0,1 0,1 0,1
9 2140|LUB OIL PRIMING PUMP 28| 4 11,2| 4] 4| 4 0,1 0,6 0,6 0,6
10 2151|PREHEATER MAIN ENGINE 179| 4 71,6 4 0,5 35,8
11 2166|AIR COMPRESSOR 40 2 80| 11 1] 1| 1 0,4 1,6 1,6 1,6 1,6
12 2166/ TYFON 01| 1 01] 1] 1] 1 0,1 0,0 0,0 0,0
13 2640|WATER JET HYDR. A. LUB OIL UNIT 55| 2 11,01 11 1) 1 0,1 0,6 0,6 0,6
14 2640|WATER JET LUB OIL UNIT 15] 2 30| 1] 11 1 1,0 1,5 1,5 1,5
15 3110{AC HEATER GENERATOR 06| 2 1,2| 1 1 1,0 0,6 0,6
16 3130|AC HEATER EMERGENCY GENERATOR 06| 1 0,6] 1] 1 1 1,0 0,6 0,6 0,6
17 3175|DC POWER UNIT AUTOMATION 30 2 6,0] 2| 2| 2| 2 0,4 24 2,4 24 2,4
18 3175|DC POWER UNIT EMERGENCY BATT 20| 1 201 1| 1] 1] 1 0,2 0,4 0,4 0,4 0,4
19 3175|DC POWER UNIT WHEELHOUSE 30 1 30] 1| 1] 1 0,4 1.2 1,2 1,2
20 3210|PREHEATER EMERGENCY GENERATOR 20| 1 20] 1} 1 1 1,0 2,0 2,0 2,0
21 3510 LIGHTING SYSTEM 320 1 32,0] 1] 1 1 0,6 19,2 19,2 19,2
22 3520|EMERGENCY LIGHTING 55| 1 55| 1| 1] 1| 1 1,0 55 55 55 5.5
23 3540|NAVIGATION LANTERN 01 § 03] 5] 5] § 1,0 0,3 0,3 0,3
24 3668|FIRE DETECTION SYSTEM 02| 1 0,2} 1] 1] 1] 1 1 0,2 0,2 0,2 0,2
585EBI1AXLS 13.08.1997 2
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Drawing No
FPF 62-010
Date
ELECTRIC LOAD ANALYSIS 25.7.96
Name
SYSTEM: AC 50Hz 400V 3PH Seemann
Remarks:
LIST OF CONSUMERS OPERATING CONDITION
Div. Sea |Manoeuvril Emergenc| Harbour
factor ng y
No | Group |Consumer/ System each | No| total
kw L () [03)[©) [ ) [©) (1) kw] (2 kWl @3) kW| (4 kw| (5) kw (6) kW
25 3970{INFORMATION AND ENTERTAINMENT SYSTEM 25 1 25| 11 1) 1] 1 0,6 1,5 1,5 1,5 1.5
26 4140|BOW THRUSTER 1400 1 140,0 1 1 140,0
27 4211|AC HEATER ANCHOR WINDLASS 02 1 02| 11 1 1 1 0,2 0,2 0,2
28 4211|ANCHOR WINDLASS 75] 1 7,5
29 4211|CAPSTAN 75 1 75
30 4220/ BOAT CRANE 50 2 10,0
31 4240|FOOD LIFT 20| 1 20| 1] 1 0,5 1,0 1,0
32 4240| LUGGAGE CONVEYER (LIFT) 12 1 1,2 1 1,0 1.2
33 4315|OILY BILGE WATER SEPARATOR SYSTEM 03] 1 03| 1| 1 1 0,3 0,1 0,1 0,1
34 4320| BILGE AND FIRE PUMP 11,0 3 33,0 2 1,0 22,0
35 4440| FRESH WATER FEEDING PUMP 30 1 3,0 1 0,8 2,4
36 4440|HIGH FOG SYSTEM 150 2 30,0] 2| 2| 1] 2 1,0 30,0 30,0 15,0 30,0
37 4521|FRESH WATER PUMP 30| 2 60| 1| 1 1 0,3 09 0,9 0,9
38 4522|FRESH WATER PRODUCER 21 2 42 1 0,6 1,3
39 4550 WASTE WATER PUMP 401 2 .80 1 1,0 4,0
40 4550 WASTE WATER VACCUM - 40| 2 80] 1| 1 1 0,4 1,6 1,6 1,6
41 4620{ EXHAUST FANS 85 1 85| 1| 1 1 0,5 43 43 43
42 4620|SUPPLY FAN S1 04| 1 04| 1| 1 1 0,5 0,2 0,2 0,2
43 4670{AIR CONDITION UNITS ACU 1-3 30,8 1 308] 1| 1 1 0,8 24,6 24,6 24,6
44 4670| PREHEATER ACU 1+2 300 2 60,0] 2| 2 2 0,5 30,0 30,0 30,0 Cia =424 AU ko4
45 4670| REFRIGER. PLANTS , ACU 1+2 90,0 2| 180,0f 2| 2 2 0,5 90,0 90,0 90,0
46 4670| REHEATERS ACU 1+2 3,0] 19 57,0{19]19 19 0,6 34,2 34,2 34,2 Ao 374l 07 = 6.4
47 4670| SEAWATERPUMP 30| 4 12,0| 2| 2 2 0,8 4.8 4.8 48
48 4810]COFFEE PERCOLATOR 21] 6 126] 5| 5 0,2 21 21
585EBI1AXLS 13.08.1997 3
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Drawing No
FPF 62-010
Date
ELECTRIC LOAD ANALYSIS 25.7.96
Name
SYSTEM: AC 50Hz 400V 3PH Seemann
Remarks:
LIST OF CONSUMERS OPERATING CONDITION Y L
Div. Sea |Manoeuvril Emergenc| Harbour
factor ng y
No | Group |Consumer/ System each | No| total
kW kW [(D](2)](3)](4)](5)](6) (1) kWl (2 kW] @) kw| (4) kw| (5) kw (6) kw .
49 4810/ CONVECTION OVEN 95| 2 19,0 2| 2 0,3 5,7 5.7
50 4810|FRIDGE 04 3 12| 3] 3 3 0,2 0,2 0,2 0,2
51 4810|ICE CUP MAKER 04| 2 08| 2| 2 2 0,3 0,2 0,2 0,2
52 4810|INDUCTION PLATE (FOR COCKING) 28| 1 28| 1| 1 1 0,3 0,8 0,8 0,8
53 4810 JACKET HEATER 21,0 1 2101 1] 1 1 0,1 14 1.1 1.4
54 4810|MICRO WAVE 08| 1 08| 1| 1 1 0,3 0,2 0,2 0,2
55 4810|REFRIGERATOR (VENTILATOR ONLY) 0,71 3 21191 5 5 0,4 1,4 1,4 1,4
5 4810|WATER HEATER 20 7 14,0 3] 3 3 0,3 1,8 1,8 1,8
57 4950(FIN STABILIZER SYSTEM 30,00 1 30,0f 1 0,5 15,0
58 5130|RADIO COMMUNICATION SYSTEMS 20 1 20] 1] 1| 1| 1 0,7 1,4 1,4 1,4 14
59 5230/ NAV RADAR 07] 2 14| 2| 2| 1 1,0 1,4 1,4 0,7
60 5310{SEARCH LIGHT 1,0] 1 1,0] 1] 1 0,2 0,2 0,2
61 5663|PUBLIC ADDRESS SYSTEM 05| 1 0,5 1| 1| 1| 1 0,6 0,3 0,3 0,3 0,3
62 5830|{GYRO SYSTEM 03] 1 03] 1| 1] 1| 1 1,0 0,3 0,3 0,3 0,3
63 5860|AUTO PILOT 03] 1 03| 1] 1] 1 1,0 0,3 0,3 0,3

585EBI1AXLS

13.08.1997




LURSSEN

FR. LOURSSEN WERFT

Drawing No

FPF 62-010

Date
ELECTRIC LOAD ANALYSIS 25.7.96

Name
SYSTEM: AC 50Hz 400V 3PH Seemann
Remarks:

LIST OF CONSUMERS OPERATING CONDITION
Div. Sea |Manoeuvri| Emergenc| Harbour
factor ng y
No | Group |[Consumer/ System each | No| total
(2) kW

SUMMARY
Generated Power Nominal Load Actual
Operating Conditions each No total Load Factor ' Load Loading

kW kW kW KwW
(1) Sea 4200 1 420,0 366,4 1,00 366,4 87%
(2)' Manoeuvring 4200 2 840,0 4885 1,00 488.,5 58%
3) Emergency 730 1 73,0 60,4 1,00 60,4 83%
(4) Harbour 4200 1 4200 318,1 1,00 318,1 76%

©)

(6)

585EBI1AXLS 13.08.1997 1




LAMPIRAN 11

DATA PENGAMATAN PEMAKAIAN TENAGA LISTRIK




KONDISI OPERASI : DIPELABUHAN
TANGGAL : 27 -11 - 2002
) " JAM  OPERASI  PERALATAN
'NO!  NAMAPERALATAN | PELABUAHAN GRESIK | LF [ PELABUHAN BAWEAN | LF
| | SlidingDoors ~ |omemit ] 003[2menit 003 |
_,3,,,,E”Eln_e Room Vent( Qtepl §lov~) 1191511, 15 11,0 [1430-15.30 1,0
"3 | Pre Heater Main Engine —[1050-1115  [042[1509-1530  [035
4 AirCompressor | L N —
5 | AC Heater Generator 10.55-11.15(1on) 033 | 15.12-15. %0( 1 on ) 0,3
6 | AC Heater Emergency Generator [ 1015-11.15 | 1.0 [14.30-1530 _ Lo
7 | DCPower Unit AutoMation | 1015 I11.15(standby) | 1.0 | 14301530 (standby) | 1.0
| 8 | DC Power U Unit Emergency Batt ~ [ 10.15-11.15 (stand by) 1.0 | 14.30 - 15.30 (stand by) 10 |
f)ﬁklfre Heater Emergency Generator | 10.15-11.15 r,,ﬁ_mwgvi, 14.30 15 30 18
10 | Lighting Systep (10151115~ ] 10 1430-1530 11
|11 | Fire Detection System 10.15-11.15 1.0 | 14.30-15.30 1,0
12 Inform. And Entertainment Sys o o 1s-110s 0 110 | 14301530 - 118
13 | AC Heater Anchor Windlass § e |
14 | Luggagee Conveyer (Lit) |10, IS_;AIMLIO 091 JiL}Q11_5_775__7_\17M__“_0M151
]5 _| Oil Bilge Water SeparatorSys | . ]
| 16 | High Fog Sys - A__lQ_lj;l\jr Vli(stand by) | 1.0 |1430-15.30(stand by) 10 |
17 | Fresh Water Pump 3 min per 10 min 0,3 3 min per 10 min &0,3
18 Waste Wdter ‘Pump - R R B
Jgfﬁwigtg Water Pump Vaccum Iminper 10min | 0.1 |1 minper IOmn 101
20 | Exhaust Fans N A - L N - | 1.0 |1430-1530 11,0 ]
21 | Supply Fans 1 101511, 1.0 |14.30-15.30 - 1,0
|22 | Air Condition Units 1-3 10.15~ 11.15 1.0 | 14.30-15.30 10 |




23 | Preheater ACU 142

24 | Refreger Plants ACU 12

25 | Preheaters ACU 142

— ,_,,,,i,_p e s e

26 | Sea Water Pump

27 | Fridge S
(28 [IceCupMaker
29 | Induction Plate (For ( C oki ‘ng) -
30 | JacketHeater
31 | Microwave S
32 | Refrigerator (Ventilator Only)
33  WaterHeater === 00
34 Radloflgommumcatlon -

| 35 | Public Address Sys

| 36 | Gyro Sys
37 Emergencv L 1ghtm§ Sys

38 | Lub Oil Priming Pump

LAMA BERLABUH :

1oﬁd4zof|szo -

[10.15-11.15

142041530,
1430 - 15.30
15201530

”i10|<7J115

DIPELABUHAN GRESIK 10.15-11. 15 =60 min

DIPELABUHAN BEWEAN 14.30 — 15.30 = 60 min




KONDISI OPERASI : BERLAYAR

TANGGAL : 27 -11 - 2002

o . JAM QP_ERASI . P_[* RALATAN

NO|  NAMAPERALATAN [ GRESIK-BAWEAN [LF | BAWEAN-GRESIK [LF

| 1  ShdingDoors |6bmemt 003 6memt 1003

| 2 WindowWiper  [lminper1Omin | 0.I8[IminperI0min |0l

3 | Emergency Gen Room Supply _ na7-1420 0 [10]1533-1850  [10 |

| 4 | Engine Room Vent(Step2 Fast)y | 11.17-1420 | 1,0 | 1533 -18.50 110
5 | Fuel Oil Separator 11.17 — 14.20(1 min/10 min) 0,18 | 15.33 — 18.50 (1 min/10 min) 0,]

| 6 | Fuel Transfer Pump . 111.17-14.20(1 min/10 min) 0,18 | 15.33 — 18.50 (1 min/10 min) 0,1 |
_7~_§l_udg9011 Pump N . . .

8 | Lub Oil Priming P Pump T N - ]

9 | Air Compressor R - __[1615-1645 0,15

10 | Tyfon o |3 min brkt & 3 mm llbd (55) 10,03 | 3 min brkt & 3 min tiba (% Q()j;
11 | Water Jet Hidr Lub Oil L]]l[ri | . . - i

12 | Water Jet Lub Oil Unit 11.17-1420 1,0 |15.33-18.50 11,0 |
13 | AC Heater Generator ~ ]1358-1420(1on)  [0,12 [1828-1850(1on)  [0O11 |
14 | AC Heater Emergency Generator B 11.17-1420  [10 [1533-1850  [10 |

| 15 | DC Power Unit Auto Mation - 11.17 — 14.20 ( stand by) 1,0 [1533-1850(standby) [1,0
16 | DC Power Unit Emergency Batt [ 11.17- 1420 (stand by) [ 1,0 |1533-18.50 (standby) | 1.0
17 | DC Power Unit Wheelhouse 11.17- 1420 (stand by) [ 1,0 | 15.33 —18.50 (stand by) 10
18 | Pre Heater Emergency Generator ~ J1r17-1420 |10 [1533-1850 |10
19| Lighting System — ma7-1420 110 [1533-1850 |10
20 | Emergency Lighting - )

|21 | Navigation Latern B 17.05 - 18.50 048
22 | Fire Detection System 11.17-1420 1,0 [1533-1850 10 |




23 [ Inform. And EntertainmentSys ~ [11.17-1420 |
24 | AC Heater Anchor Windlass | |
2_5_‘5(10,‘1,1‘_@‘ - S S min per 30 min

26 | Oil Bilge Water Separator Sv’ -

28 | Fresh Water Pump

29 | Fresh Water Producer [ |
- ‘W’aﬁsrtgr\yrat_er Pump Vaccum |1 min per IQ 11)111 ]
31  ExhaustFans [1117-1420 |
32 | SupplyFans1 |1117-1420 |
33 | AirConditionUnits1-3 ~ [1117-1420 |

34 | Preheater ACU 1+2

127 [HighFogSys  ]11.17-14.20¢

3 min per 10 min

11.17 - 14.20

stand bv

(10

[1533-1850

S min per 30 min

115331850

| 1 min pcr 10 min

1533 -18.50 ff:;;,f,,«

15.33 -18.50

1533=1850

I5 %2 — ]8 SO(stand b)) )
i ”4 min per | IO min

35 Refieger. Plants ACU 1 _ |11.17-1430 W",ﬂLQ:liﬁ;i&@#\_,w__Jﬁh_
|36 PfelEELQTS__ML‘il__ﬂ,,,,,,_m__f,g_ L S -

37 [SeaWaterPump ~ [1117-1420 |10 [1533-1850 10
38 | Coffee Percolator | | 0 B

' 39 | Convection Oven . B

40 Fr1dge - - - - B 7 B
41 fceCupMaker  [1117 1420 |10 [1533-1850 [10
42 | Induction Plate (For Coking) | - - - -

j}_} il @cketﬂlleatel - - N - .
44 | Microwave —— e B - o B

|45 | Refrigerator (Ventilator Only) _ [1t17-1420 [10 [1533-1850 |10
46 | WaterHeater |11, l7 - ]4 20 - 10 [1533-1850 |10 B

47 | Fin Stabilizer Sys
48 | Radio Communication

49 | Navigation Radar

111
1117

7

~1420

e 20

[1533-1850
1533 -1850




|50 | Searchlighh | [1840-1850 1005 ]
jlﬂ | Public AddressSys | 5 min stl brkt/S min sbl tiba OO’ 5 min stl brkt/5 min sbl tiba | 0,02

52 | Gyro Sys ~ |11.17-14.20 10 [1533-1850 1,0 |
i 3 7\[1?0 pilot H .52 - 14.10 ~ lo7s yivl’% 33-1850 1076 |

LAMA BERLAYAR :

GRESIK — BAWEAN 11.17 - 14.20 = 183 min
BEWEAN — GRESIK 15.33 -18.50 =197 min




KONDISI OPERASI . MANUVER
TANGGAL :27-11 -2002

JAM  OPERASI  PERALATAN
INO| NAMA PERALATAN ~ BERANGKAT DARI BAWEAN TIBA DI GRESIK L.F
L.F
1 SkdimgDoors .
ﬁ2~ | Window Wiper T - e
3 | EngineRoom Vent(Step2Fast)  [1530-1533 | 1018501852 | 1.0 |
_ 4 | Fuel Oil Separator NN D M N
5 | Fuel Transfer Pump |
6 Sludge Oil Pump SRR [ S | S S
7 | Lub Oil Priming Pump - 7
8 | Air Compressor RSN, SRS ST S
' 9 /vfon 0 I, SR S —
10 WaterJet HidrLub Oil Unit | 1530-1533 | 10[1850-1852 |10
11 | Water Jet Lub Oil Unit 15.30 - 15.33 1,0 [ 18.50 — 18.52 [ 10
12 AC Heater Emergency Generator ~ 11530-1533 - 1,0 | 18.50 - 18. 53 110 ]
113 D(i@grl nit Auto Mation 1530-1533 (standby) | 1,0 |18.50-18.52 (stand by) 1,0
14 DC Power Unit Emergency Batt | 1530 - 1533 (stand by) | 1,0 18501852 (standby) | 1.0
18 | DC Power Unit Wheelhouse 1 1530-1533(standby) | 1,0 | 18501852 (standby) | 10 |
|16 | Pre Heater Emergency Generator _i1530~1533 2000000001 10118501852 200000 00 | 14 |
17 | Lighting System [15.30-15.33 B 10/1850-1852 [ 10
18 | Emergency Lighting D . . 0
19 | NavigationLatem | 1 Tsso-mss2 10
20 | Fire Detection System i o 13 30-15.33 - 1 10 118501852 110
21 | Inform. And Entertainment Sys Ti530- 15 15.31_‘4 10 1850-1852 1,0




(22 BowThruster 1531 -1532 035[1850-1851 05 |
23 | AC Heater Anchor Windlass . T .

24 | Food Lift
25 | Oil Bilge Water Separator Sys

|26 | High Fog Sys 115301533 (stand by) 1,0 [ 18.50 - 18.52 (stand by) |1,

27 [FreshWaterPump 71530 -1533(standby)  [10]1850-18.52(standby) [ 1,0]
| 28  Waste Water Pump Vaccum 15301533 (standby) | 1018501852 (standby) |10
29 [ExhaustFans " 71530-1533  [10[1850-1852 [10]
30 [SupplyFans1 ~  ~ ~ ~ ~ 71530-1533  [10[1850-1852 |10

31 Air(‘ondltmnlmtsl 3 ]3 30 - Ii 33 1.0 18.50 - 18.52 110

32 | Preheater ACU1+2 -y 1 ]
33 | Refreger. Plants ACU1+2  [1530-1533  110[1850-1852  [10]
34 | PreheatersACUI+2 [ [ ] I

;15 Sea Water Pump _11530-1533 7,,,,_,,.,,,v,,,ﬁj,;0‘ 18 ﬁ() - l § 32~ 110
36 | Eo_fﬁec Percolator I . .

Eil Convecnon OV?_‘L,, - B —— oy ]
38 | Fridge - | - SN S R F
39 | Ice Cup Maker B ‘ 15.30 - 15.33 11018 50 - 18 52 - 18]
40 | Induction Plater(ng okingy | - ) I .
|41 | Jacket Heater - . IR, N S S

42 | Microwave I N A S
43 | Refrigerator (Ventilator Only) 7 | 15301533 - 11,0 18.50 — 18.52 7 1,0 |
44 | Water Heater | 15.30-15.33 1,0 18 50 -18.52 1,0

45 | Radio Cmmmuycqgonﬁ#w_  [1530-153 " [10]1850-1852  [10]
46 Nawgatlon Radar B m_f»frkklﬁoklljj 3 110/1850-1852 10|
47 |SearchLigt | Ji8s0-1852 [10]
48 E Public Address Sys I - L___m_) N




l’ii:@ww - T1s30-1533 T10 {'18.50 1852 T10]
0 | AwopPilot j

LAMA MANUVER, BERANGKAT / DATANG :

DIPELABUHAN BAWEAN ( berangkat ) 15. 30— 15.33 = 3 min
DIPELABUHAN GRESIK ( tiba ) 18.50 — 18.52 =2 min




KONDISI OPERASI :

MANUVER

TANGGAL : 27 —11 - 2002

1

,,,2 -

3
4

5

7

NAMA PERAI ATAN

Sliding Dom S

Wmdovx V\ lpu

| Engine Room \’wt( %tep7 Fast)

10
11 |
12
13
(14 |

IS
16

18
19
120

117 nghtn ng System

Water Jet Hidr L ub il Unit

Water Jet Lub Oil Unit

AC Heater Emergency Generator -

DC Power Unit Auto Mation

DC Power Unit Emergency Batt

' DC Power Unit Wheelhoube
' Pre Heater I;mergency Genel ator

Emergency L uohtmg
| Navigation I _atern
Fire Detection System

L5-11.17
[1.15-11.17

1151117

JAM  OPERASI
| BERANGKAT DARI GRESIK

PERALATAN
| TIBADI BAWEAN | LF |

| Fuel Ol Separator I . I '“, 7 o
| Fuel Transfer Pump . - I
6 | SludgeOilPump N T N ) o
' Lub Oil Priming Pump T T . __;_#; 7 1
8 | AirCompressor [ 0 ]
9 T\M@Nﬁ o - ] - - 1

[ 1425-14.30

11151117

1425 - 14.30
14, 75~]4 30

e

| 11.15 - 11.17 (stand by)

| 11.15 - 11, 17 (stand by)

1,0 [ 14.25 |

14.25 — 14. %O(stand bv) 1.0

lI 15-11.17 (stand by)

11.15-11.17

| 11185 1117

14.25 —14.30 (stand by) 1,0

14.25 — 14 .30 (stand bv) | 1O

1425 14.30

1,0 [ 14251430

[1425-1430




(21 [Inform And EntertainmentSys [ II5-11.17 [ 10[1425-1430  [10]
| 22 | Bow Thruster - D b % - ek ) B 16 . 105|1426-1429 = |06 J
73 AC Heater Amhor Wmdlass - 7 I
24 ‘f:&;d’f]ﬁ' - D - T
25 | Oil Bilge Water Separator Sys | N .
126 |HighFogSys  [1115-11.17(standby) | 10[1425-1430(standby) [ 1.0 |
27 | Fresh Water Pump I 1. 11. H,_l‘,,’,?hk"ﬂ?YL 1. 10]1425-1430(standby) | 1,0 |

28 | Waste Water Pump Vaccum 11.15-11.17 (stand by) 1,0 11425-1430(standby) | 1,0

29 | Exhaust Fans 11.15-11.17 1,0 [ 1425 -14.30 10

30 SupplyFans1  Ji1Las-it17 [ 1.0[1425-1430 |10
31 AirConditionUnits1-3 ~—~ J11i5-1.17 [ 10]1425-1430 |10
32 | Preheater ACU 142 q

|33 | Refreger. Plants ACU 142 1L15-11.17 | 1,0 [1425-1430 1,0

34 ‘Pxehedters'Au 142

35 | Sea Water Pump [Hs<iLlF 1,0 [1425-14.30 1.0

136 | Coffee Pel co]atm

37 | Convection Oven

| 38 | Fridge R ———— 1 o
39 | Ice Cup Maker 11 15—11 I7 - 1 1,0 1475A]43O 110

| 40 | Induction Plate (For Coking) o

41 | Jacket Heatel

e e B T

4 | . ' Microwave 7 -
43 Refngcrator(\/entllator Only) ) 11.15-11.17 1,0 | 14.25-14.30 - 118

|44 | Water Heater o Imas-ma7 o 1 10]1425-1430 |10
45 | Radio Commumcatlon 11.15-11.17 - ‘ 1011425-1430 110

46 | Navigation Radar 14151147 ) 101425-1430 |10
| 47 | Search nght




(48 | PublicAddressSys [
49 | Gyro Sys i 110081,

50 [ AutoPilot

LAMA MANUVER, BERANGKAT / DATANG :

DIPELABUHAN GRESIK ( berangkat ) 11. 15-11.17 = 2 min
DIPELABUHAN BAWEAN ( tiba ) 14.25 - 14.30 = 5 min




KONDISI OPERASI : DIPELABUHAN
TANGGAL : 4 - 12 - 2002

NAMA PERAL ATAN

JAM

1 OPIARASI
' PELABUAHAN GRESIK

LF

P[ RALATAN

PEL AB[ HA\I BAWF /\N

| 1 |SlidingDoors ~ l6menit 1003 2menit
| 2 | Engine Room Vent(Step1 Slo pl Slow) ~107.15-10.10 [ 10 [1327-1429 |
| 3 | Pre Heater Main Engine _|0945-1000 1014 1405-1429
4 [AirCompressor | 1 11327-1345 000

AC Heater Generator
" AC Heater Emergency G (Jenelatm

DC Power Unit Auto Mation -
DC Power Unit Emergency Batt

5 -
6 |
g

8

8 Ple Heater E mergency Ger Genel ator -
10 nghtm g Svstem

11 | Fire Detection System

12 Inform And Entertainment Svs

13 | AC He Heatel Anchor Windlass -

14 Luggagee (“onvever (Lift)

7

I | SupplyFans1

09.51-10.10( 1 on)
| 07.15-10.10

[07.15-10.10 (stand by)

07.15-10.10

| 07.15 — 10.10

07.15-10.10
(07.15-10.10

109.09-10.10

[07.15-10.10

7’)

Air Condition Units 1-3

09.10—-10.10

,m_4__/0_1LS_:;JQQ,,(QL&Z@Z_V,IQ,:

13.27 - 14.29

13271429
1327 - 14.29

| 13, 27— 14.29

I? 27 -14. 29
113.27-1429

11327 ~14.29

|15 | Oil Bilge Water Separator Sys N . e
| 16 | High FogSys | ()7 15— ]O lO (%tand by) 7Q‘
17 | Fresh Water Pump i 7 7}7;1711711 per 10 min 0,3
18 | Waste Water Pump . .
| 19 | Waste Water Pump Vacceum | 1 min per 10 mn | 01
70 ExhaustFans ~ 107.15-10.10 110

14.07 -14.29 (1 on )

(stand by)
(stand by)

1327 -1429

1377~-]479

(stand by) -

| 3 min per lO min

13271429

[1327-1429

Iminper 10min |01 |
1327 - 14.29 10|




[23 [PreheaterACU1+2 [ IR o

|24 | Refreger. Plants ACU1+2  109.10-10.10 . 03511327-1429 10
25 | Preheaters ACU 1+2 , o § I
'?jofﬁ Eé‘wfz@r,@p - lo7a5-1000 ,_Q;'_ff,l.o,,_ 1327-1429 10
jg__"lci@gya_@ - ~Jozas-1010 1 10 [1327-1429 10
29 | Induction Plate (For Coking) | [ |

30 | Jacket Heater - D -

31 | Microwave | o T3s8-1429 052
?7” Remguator(\’entllatol ()nlv) e 07 15-10.10 - 1 10 1 1122, 14.29 ) ] 1.0

|33 | Water Heater ~ Tozas-10a0 |10 |1327-1429 |10 |
34 |Radio Communication  0745-1000 |10 [1327-1429 ~ [10
'35 | PublicAddressSys ~[1000-10.10 | 0,06 [3mintiba,10minsblmbrkt | 0.2
36 | Gyro Sys ~ Jo7as-1000 | 1,0 [1327-14.29 1.0

37 Emer;;u]cy Lighting S Sve i - . . T

38 | Lub Oil Priming Pump *i049j.§6~ 10.05 1 005[1421-1426 10,16
LAMA BERLABUH :

DIPELABUHAN GRESIK 07.15-10. 10 =175 min............
DIPELABUHAN BEWEAN...13.27-1429=62min ..........




KONDISI OPERASI : BERLAYAR
TANGGAL : 4 -12 -2002

' JAM  OPERASI  PERALATAN
NO|  NAMAPERALATAN | GRESIK-BAWEAN |LF | BAWEAN-GRESIK  [LF |
| | SlidingDoors ~ [6memit ___ [003|6menit 003
2 [WindowWiper  [lminperl0min [ 0.8 Iminper10min |01
3 | Emergency GenRoomSupply ~~ |1041-1322 |10 [1431-1751 |10 |
4 | Engine RM\Q}J)’_F{% o 16.11-13.22 110 *ljjl —17.51 119
5 | Fuel Oil Separator 10.11 — 13.22(1 min/10 min) 0,1 [ 14.31 -17.51 (1 min/10 minj 0,1

L6 Fuel Transfer Pump 11041 l = 13:22(1 mm/lQ_njg | 0,1 ,I:}jl_;lll lm(flé Alpgylgjmg 1 0.1
| 7 | SludgeC Oil uPomp -

8 | Lub Oil Priming Pump - 1
9 | Air Compressor 16.15—-16.45 0,15

10 (Tyfon  [3minbrkt &3 min tiba (55){ 0.03 | 3 min brkt & 3 min tiba (5s) | 0.03

11 | Water Jet Hidr Lub Oil Umt

12 [ WaterJetLubOil Unit  J1011-1322 |10 [1431-1751 110
13 | ACHeaterGenerator  11300-1322(don) |01 |1728-1751(1lon) |01 |

:14  AC Heater Emergency Generator | 10.11-1322 1,0 | (14,31 - I_z ‘5_[ V,__,\; x]_O‘A
15 | DC Power Unit Auto Mation 7 10.11 - 13.22 ( stand by) 1,0 | 10.11-13.22 ( stand by) 10

Sl et — s

16 | DC Po Power wer Unit Finelgency Batt B Tie11-13.22 (standby) |10 |10.11- 13.22 ( stand by) 1,0
17 | DC Power Unit Wheelhouse 10.11-1322 (standby) | 1,0 |10.11-13.22(standby) |10 |

SRS S ——— i e e = i

18 | Pre Heater | Emergency Generator 10.11 - H 22 1,0 | 14.31 - ]7§L




19 [LightingSystem  J1001-1322 10 [1431-1751 10
20 | Emergency Lightng | 0 - N
21 | Navigation Latern ook 17081951 022
22 | Fire Detection System  J1oa1-1322 10 [1431-1751 10
23 | Inform. And EntertainmentSys ~~ [1011-1322 | 10 [1431-1751 10
14,, AC Heater Anchor Windlass R T ]
25 |FoodLit | 5Smin pj\r}Q )min | 0,16 | 5min pujQ _unn 1016 |
|26 | Oil Bilge Water SeparatorSys ~ [10.11-1322 | 1.0 [1431-1751 {10 |
|27 | HighFogSys | 10.11 - 13. 22 (standby) [ 1.0 mlﬂ{}_lw;lj 51(standby) [1.0 |
28 | Fresh \Yfl*tfllyl)llplpw . |3min pu 10min |03 |3 minper IOmm 1B
' 29 | Fresh Water Prodgeer | | 4 |
30 | Waste Water Pump Vaccom |1 11111) PSL'Q min 0,1 1 min per “104 ‘!‘JE,Ar 101
31 [ExhaustFans J1001-1322 |10 [1431-1751 |10
32 [SupplyFams1  J1001-1322 |10 [1431-1751 |10 |
,33_, Air Condition Units 1-3 o 1ell=1322 1,0 | 14.31 - 177§1ﬁ”;,/”__1_.07‘4_
34 Prcheqtu Acu 1,17*,,,,,,,,,\,,,_,,, I S S ——— —
35 | Refreger. PlamL Acul+2 11011 -1322 |10 |1431-17.51 1,0
36 | PrebeatersAcul2 | [ I
37  SeaWaterPump 11011 -13.22 1o f1431-1751  [10 |
38 | CoffePercolator | | [
39 | ConvectionOven | [ [ 3 |
4 | Fridge 1 N (. | N
41 [lceCupMaker  [1041-1322 |10 |1431-1751 |10 |
42 Induction Plate (For Coking) | | [
43 | JacketHeater | B NN
44 Microwave D R , 1]
45 | Refrigerator (Ventilator Only) - (1001 -13.22 10 114311751 (10 |




46 | Water Heater
47 | Fin StabilizerSys

' 48 | Radio C omlmumcatmn
49 Na\flg;atlon Radar
50 | Search Light

|51 | Public AddressSys
| 52 | Gyro Sys -

53 | AutoPilot
LAMA BERLAYAR :

GRESIK - BAWEAN 10.11 - 13.22 = 191 min
BEWEAN — GRESIK 14.31 -17.51 = 200 min

110.11-13.22

~[1011-1322
10011322

b mm stl brl\t/i mm sbl llba” 0 ();7 '

0 [1431-
14.31 -

]748

10
10
0,02 |

3 min >tl blkt/D mm sbl tiba 0,02

14.31 -

75 ] 15.01 -




KONDISI OPERASI : MANUVER
TANGGAL : 4 - 12 -2002

) B [AM ()I’PR_ASI " PERAL AJAN
NO| _ NAMAPERALATAN | BERANGKATDARIGRESIK | LF [TIBADI BAWEAN [ LF
| | SldingDoors [ SIS N NI, -
2 | WindowWiper | NS E— I -
3 |EngineRoom Vent(Step2Fas) ~ [10.00-1001 | 10[1322-1327 | 10]
4 | Fuel Oil Separator
_5 | Fuel TransferPomp |
6 ShdgeOilPump [
7 | Lub Oil Priming Pump I . | S . B
8 |AirCompressor SR U S S S
| 9 | Tyfon s | I I R S
10 | Water JetHidr Lub Ol Uit [1010-1011 |10 [1322-1327 [ 10
| 11 | Water Jet Lub Oil Unit ) |1 10. -1 1.0 | 1322 -13.27 1.10]
12 | AC Heater Fmergenm Generator 10.10 — 10. 1 o 1.0 | 13.22 -13.27 110




(13 | DC Power Unit AutoMation ~ [10. 10-10.11(standby) 1.0 [ 13.22—13.27 (stand by) 10

14 DC Power Unit Emergency Batt {1010 10,11 stand by) 10| 1322 1327 (stand by) 10
15 | DC Power Umt Wheelhouse 10.10 — 10.11 (stand by) 1,0 | 13221327 (standby) 10

16 | Pre Heater Emelgcncy Generator - | 10. 10 ~ 10.11 10 ;,H 231337 ) - l,O__A

17 | Lighting System 10.10-10.11 10 [1322-1327 10

18 | Emergency Lighting

19 | Navigation Latern [~~~
20 | Fire Detection System ,,,,,,,;V,,_,,J_L(U,(L,,IO,,',! 10f1322-1327 10|
j EL,- Inform. And Enteﬁammggs_\ s _110.10-1011 -,,-,,,,F,k;,vli),P,EZZ:J},IL,,,,, 10

| 22 | Bow Thruster ~ |10detik 0,17 [1323-1326 06

|23 | AC Heater Anchor Windlass [~~~ | ]
24 | Food Lift

|25 | Oil Bilge Water SeparatorSys | N . R S
26 HighFogSys [10.10—10.11(standby) | 1.0 [1322-1327(standby) | 1.0
27 [FreshWaterPump  [10.10-10.11 (stand by) 1.0 [ 13221327 (standby) | 1.0 |

28 | Waste Water Pump Vaccum 1 IO 10 -10.11 (stand by) 1,0 [ 13.22-13.27 (stand by) 1,0 |

29 | ExhaustFans l1o10-10m1 " 110][1322-1327 1,0 |
130 | SupplyFams1 0.10-1011 [ 10[1322-1327 |10
131 | AirConditionUnits1-3 ~ |1010-1041 | 1013221327 10
| 32| Preheater Acu 1+2 . - --_,,‘H,\,.,.“,_,_ﬁ:_,,, ‘ W:"in - ]
1 33 Reﬁe,ger APil:Lm’Acuﬁgf B | 1o. lguﬂ) ”m,,,,,,‘,m,n,,,, 1 Lnglj ;g;n 2y 1,0

34 | Preheaters Acu 142 7 7 7 ]
35 | Sea Water Pump | 10.10- 1011 1,0 [1322-1327 110

36 | Coffee Percolator

37 | ConvectionOven [ r

38 | Fridge R ) . .
39 IceCupMaker 10.10-10.11 1.0 | 13.22 = 1327 1,0




LAMA MANUVER, BERANGKAT / DATANG :

DIPELABUHAN GRESIK ( berangkat ) 10. 10-10.11 =
DIPELABUHAN BAWEAN ( tiba ) 13.22 - 13.27 =
KONDISI OPERASI : MANUVER

TANGGAL : 4 -12 - 2002

NAMA PERALATAN

1] _Sﬁmg Doors ]
2 | Window Wlpel

3

4 |

3 | Engine Room 'V ent(Step’ Fa%t)

" Fuel Oil Separator

11429 -

1 menit

JAM

(40 | Induction Plate (For Coking) B - ]
|41 | Jacket Heater R S N
|42 | Microwave I, I ]
43| Refrigerator (Ventilator Only) _Jtod0-1001 " 10[1322-1327 10|
|44 | WaterHeater =~~~ ~_[toaro-1001 " 10[1322-1327 1o
ﬁﬂiﬂ{l{adlpﬁ(;omjn}yugnon ~__lwa10-102 10 ]1322-1327 1.0
|46 | NavigationRadar Mo10-1011  10[1322-1327 10|
47 | Search Light - - - - ]
48 | Public Address Sys - 3 - ]
49 [GyroSys  110.10-10.11 10 l1322-1327 0 19|
50 | Auto Pilot R

OPERASI

BER I\NGI\AT DARI BAWEAN

1431

5 | Fuel TransferPump [
»ﬁ() Sludg_e QII Pump . ]
7_| Lub Ol PrimingPu0p |

8 | Air Compressor

11751~

" PERALATAN |
| TIBADI GRESIK

I7 53




l7 53 stand bv)

| 17. 5I ~17.53 (stand by)

4 ?l [ stand bv

T1a. 79 — 1431 (stand by)

o [Tyfon o
10 | Water Jet Hidr l:lilll(i)illiglt_m__i -
11| Water Jet Lub Oil Unit ,

12| AC Heater Emergency Generator _
13 | DC Power Unit Auto Mation

14| DC Power Unit Emergency Batt
| 15 | DC Power Unit Wheelhouse

16 | Pre Heater Emergency Generator

77]77 ng m% Systet n

18
19
20

3 | Emergency L nghtm;;
| Navigation Latern
' Fire Detection | Systun

2l

{ | Inform. And Fnteﬁamment st 71 )

Bow Thruster

| AC Heater Anchor Wmdlass 7:77

| l4 29 -14.31 (stand by) l'7<5’€ (stand by)

] 1’4 2'97 14"1'1”': i

17. 512-17‘«5 '

[17.51-17.52

14 79‘, |4 21

24 | Food Lift
25 | Oil Bilge Water Separator Sys
26 | High Fog Sys
| 27 | Fresh Water Pump
| 28 Waste Water Pump VacggrL
29 | Exhaust Fans -
30 | Supply Fans 1
31 | Air Condition Units 1-3
32| Preheater Acu 1+2 B
33 | Refiige. Plants Acu 1+2
| 34 | Pre heaters ACU | 142
L35 Sea Water Pump

| 14. 29 — 1431 (stand by)
14 4.29 — 14 31 (stand by)

[751-1753 Gandby) | .
_1_7 51 = 17 5? (5tand b\
1753 (stand bv)

10 | 1751771753 n

- 14.31 (stand by) ;gi

I4 29; I4 31

17.51 -17.53




w(l;_ggf?tleg Pucolfatgﬁr - | T - - 1
W?ﬂﬁ(‘gﬂyggtlon()ven - I - - -

38 | Fridge S o N - ]
39  Ice Cup Maku 7 S B J:’lj} - [4 ?l 19 [7.51 ljﬁ}_d - 1,0
4”07’lnﬂdllkc:ypniPlajef(Ior (okmg) - I - S - ]
41 | Jacket Heater N ) . B
42| Microwave R I ]
43 | Refrigerator (Ventilator Only) 114.29-14.31 10 fwsi-17530 10|
(44 | WaterHeater [1429-1431  10[1751-1753 000 10|
45 BBQQ‘(VOIVT\IH}IHlCdﬁtl()lewi#wri | 1429-1431 1,0 |7 jilV 17153 ) 1,0 |
46 | NavigationRadar [1420-1431 10 [1751-1753 10|
47 | SearchlLight  Jusi-wrs3 10
48 | Public AddressSys | e ] ]
49 [GyroSys [1429-1431  10[1751-1753 10|
(50 Awopilot [ ]

LAMA MANUVER, BERANGKAT / DATANG :

DIPELABUHAN BAWEAN ( berangkat ) 14. 29~ 14.31

=2 menit

DIPELABUHAN GRESIK ( tiba ) 17.51 ~ 17.53 = 2 menit




KONDISI OPERASI :
TANGGAL : 11 -

] SlldmL Doors

4 | AirC ompressox

5 | AC Heater Generator
6

7 DC Power Unit Auto

8 | DC Power Unit Emerg

9
lO

i
12
El
(14

15

Ll;elmng System

Luggagec C onveyer er (Li

|2 | Engine Room Vent(Stepl

DIPELABUHAN
12 - 2002

tepl ‘Slow)

3 | Pre Heater ‘Main Engine

" AC Heater Emergency Genuatm

Matlon

rgency Batt -
Pre Heater Emcr&mcy (Jenerator

| Fire Detection Svstem
| Inform. And Entertainment Sys

AC Heater Anchor Wmdlass

I | JaMm
NO | NAMA PFRA[ ATAN

07.10 - 09.35

109.10-0935
09.17 -
- 07.10 - 09.35

0935(1on)

OPLRASI

PELABUAHAN GRESIK

1 min per 30 min (6_n_1m)

07.10 — 09.35 (stand by)

" PE RALAT AN

nunt

[ LF
0,03 -
1,0 352
H 52
I240,_
13.52(1on)

13.52

2
10 [125
0,171

2.50
?id
1 13.10 -
13.35-
17 50 -

F ]
|
1

o1 |

112501352 (stand bv)

PELABUHAN BAWEAN

_107.10-09.35
07.10-09.35
07.10-09.35
07.10 — 09.35

107.10-09.35 (stand by)

12.50 -
17 50

13.52 (stand by)

1}_5_7_
_ 1352
1250

1250 13.52

(Lift 'Hf:f,:f:iw,ﬁﬂ - Y,f,,::i@fi_ﬁ; 5(? -1350

(16 ]
17 |
18

| High Fo;_, Svs
' Fresh Water Pt ump
| Waste Water Pump
436*E§ilallst Fans
Supply Fans 1

. Waste Wate] r Pump \ Vaccum

3 min per 10 min

07.10-09.35 (stand by) |

1 min per 10 mm A

i min per IO min

1 min per 10 min

07.10 — 09.35

07.10 - 09.35

Air Condition Units 1-3

108.35-0935

1250-1352
[1250-13.52

12.50 - 13.52

-13.52 (stand by)

0.96 |

0.1 |
{10 |

1 O




e e SR

23 | Preheater ACU 142 | R

24 | Refreger. | Pﬁlflgt;ﬂA(l +2 10835-0935  lo035]12s50-1352 10
25 | PreheatersACcU1+2 | | ] I
26| Sea Water Pump _ Wwﬁ_;ﬁ,,”Hf,,ﬂWwﬂizipfmxﬁmum,,wjlw;JJxmlzﬁLJ%57M,”)ﬂﬁﬁ;;ij";
27 |[Fridge I N
|28 | Ice Cup Maker ~10710-0935 110 [1250-13.52 |10
29 | Induction Plate (For Coking) DT A R R

30 | Jacket Heater

31 Mieowave | " 533 352 048 |
132 Refrigerator (Ventilator Onl\) - ,,,,,M(Elp, 09 3% 110 112501352 11,0

33 WaterHeater  [0710-0935 |10 [1250-1352 10
34 | Radio Communication  [0710-0935 | 10 [1250-1352 ~ [10 |
'35 | Public AddressSys  [0926-0932 | 003 [1341-1350 _ [014
36| Gyro Sys  Jwoas-1n1s ] 1.0]1250-13.52 o
37 Emer&encvllghtln& gvsi S 7' 7 : ;7;77 - '7i::ii:Wﬁqwiﬁmijiiw [

o . I | SRS
| 38 | Lub Oil Priming Pump 7 09.20 -09.31 0,06 | 13.40-13.50 - 10,16
LAMA BERLABUH :

DIPELABUHAN GRESIK  07.10 - 09.35 = 165 min

DIPELABUHAN BEWEAN 12.50 -13.52 = 62 min




w = Xz
m Z =
- 0 T
C = X
= 2
c 2 v
T S
=1 X
' 40T
zZ M %=
OXU-
v Z 3
mo,
!."‘
® Q3
T e

|

e —

KONDISI OPERASI : BERLAYAR

TANGGAL : 11-12 - 2002

1 | Sliding Doorsﬁiz B
Window Wiper

| 5 | Fuel Oil Separator
6 | Fuel Transfer Pump

7 | Sludge Oil Pump

AM  OPERASI
GR} SIK - BAWEAN

WPPRAIATAN
BAWEAN —

'NO NAMA PERALATAN

i
3| Emergency Gen Room Supply

4 | Engine Room Vent(Step2 Fast) -

71 min per I() min

| 1 min per 10 min_ |1 lﬁm per iQ min

09 ?7 ~ I" 45(] min/10 min) ]
~12.45(1 min/10 min) ¢

H 54 -17. 07

( (1 min/10 min

o —17.02 (1 min/10 min) 0,
8 ‘ Lub Oil Priming Pm’ngpfﬂw* Ariﬁﬁﬂ*ﬂ/

9 | Air Compressor
11 | Water Jet Hidr Lub Oil Unit
12 | Water Jet Lub Oil Unit

10 T\fon : 'lmi\: 3 mm brkt & 2 3m mm tlbd (55) s)| 0.

3 | 3 min brkt & 3 min tiba (5s)|

13 | AC Heater Generﬁ?onﬁ

15 [ DC Power Unit _élEQ,Matlon
16

09.37 - 12.45

]4 AC Heater EmerLemv GgﬁeTa{m' ]

=137 02( lon)

T13.54-17.02

]77 45 45 (stand by)

17 | DC Power Unit Wheelhouse
18

| DC Power Unit Emergency Bdtit'

E 21 —17.02 (stand by)

—17.02 (stand by B
—17.02 (stand by)

) 09 37 —12.45( stand by)
- 12.45 ( stand bV)

i F[irg Heater Emergency Generator

19 | Lighting System
70 Fl_nerLenw Lighting

21 | Navieation Latern -
- :

Flre Detec‘non System

0937‘ 12.45

I'§54~l707
0937——]745

[1354-17.02 |

109371245

[ 13.54-17.02




(23 | Inform. And EntertainmentSys ~~ [0937-1245 |10 [1533-1850 |10 |
24 | ACHeater Anchor Windlass | R R e b

25 | Food Lift 5 min per 30 min 0.16 | 5 min per 30 min_ 0,16

26 | Oil Bilge Water Separator Sys | 09.37 — 12.45 1,0 [13.54-17.02 1,0

27 | High Fog Sys 109371245 (stand by) | 1,0 ]3 54 -17. 02 (stand b\ 1,0

28 | Fresh Water Pumpr 3 min per 10 min S ? minper Il0mn |03 |

29 Frc%h W ater Producu

7}‘0 ﬁyy Vaste wfater Pump Vaccum - - 1 min pglﬁle L“E S L 1 Jn_lp__pgal() mm 191 i
|31 |ExhaustFans  ]0937-1245 |10 [1354-1702 [10 |
(32 [SupplyFams1  [0937-1245 [ 10 |1354-1702 |10
33 | AirCondition Units 1-3 109371245 |10 [1354-1702 |10 |
34 Prehedtgr ACUl+2 I 7 S
35 |Refreger Plants ACU1+2 ~ 10937-1245 10 [1354-1702 |10
36 | PreheatersACUI+2 | ST S 1 R
37 | Sea Water Pump 09.37 — 12.45 10 [1354-1702 10

138 [ C offée Percolator
39 | Convection Oven

40 FIisi;;ﬁ,,,,A,,,ﬁ,,f,,,_,,,;.j,,,__m‘f,,,,,,“,, IR I R

41 | Ice Cup Maker 109371245 11,0 [1354-17.02 |10 |

42 Illdth[|911 Plate (For C ol\mg.) - - o I R - | |
43 | JacketHeater - R I R |
44 | Microwavye | | D

45 | Refrigerator ( \’entllator Onlv) I B 177777*17 43 @ 119 13.54 - ~ ll()l,,,_ iiiiiiiiiii 10

(46 WaterHeater  ]0937-1245 |10 [1354-1702 |10 |

47 | Fin Stabilizer Sys - B - ;. B |

48 | Radio Communication 09.37 -12.45 1,0 | 13.54-17.02 1,0

49  Navigation Radar - 09.37 - 12.45 10 [1354-17.02 1.0




50 [SearchLight
51 | Public AddressSys
52 |GyroSys

(/‘53 | Auto Pilot

LAMA BERLAY AR :

GRESIK - BAWEAN 09.37 — 12.45 = 188 min
BEWEAN — GRESIK 13.54 -17.02 = 188 min

110.07-12.35

078 [1533-1850

1,0 [13.54-17.02

—

- Eﬁf,ﬂ brkt/5 min sbl tiba 0,05 | 5 min stl brkt/5 min sbi tiba 0,05
109.37-12.45 b3

1,0

0,76 |




KONDISI OPERASI : MANUVER
TANGGAL : 11 -12 - 2002

" Slldmu Doors

Wmdow Wiper

1
2
1
ﬁﬂ}f Fuel Oil Sjalator
5 | Fuel Transfer Pump

NO | NAMA PERALATAN

Enyne Room Vent( Stcp7 Fast) _ ;

| 6 QludggOll Pump
7 | Lub Oil Priming Pump
- 8  Air Compressor

/

11 | Water Jet Lub Oll Umt
12 | AC Heater Fmergencv Generator

JAM

- OPERASI

BERANGKAT DARI GRESIK

10935-0937

10935-0937

09.35-09.37
09.35 — 09.37

11245-1250

PFRAI ATAN
TIBA DI BAWEAN

15 | DC Power Unit Wheelhouse

16 Pre Heater Emergency Generator
177 | Lighting System
Jg chrg,enw Lighting
19 | Navigation Latern

20 | Fire Detection System

zl Inform. And Entertamni]ent QVs

14 | DC Power Unit Emergency Batt

|13 | DC Power Unit Auto Mation |

09.35 — 09.37 (stand by)
09.35 - 09.37 (stand by)

109.35-09.37 (stdnd by)

09.35 - 09.37

09. ?5 09 937

10935-0937

109.35-09.37

011245-1250

) | 12.45—12.50 (stand by)

_— RS o bloabni ) it Y SRRy

1 12.45-12.50

1745»—17 50

| 12. 245 - 12. SO(Stand bw)

| 1245-12.50 (stand by)

[ 12.45-12.50
[12.45-12.50

(1245-12.50

110




(22 [BowThruster 70935-0936 05[1246-1249 06|

73 /\( Heater Anchor Wmdlass

124 | Food Lift
25 | Oil Bilge Water Separator Sys

26 | HighFogSys  10935-0937(standby) | 1,0 [1245-1250(standby) | 1.0 |
27 |FreshWaterPump  109.35-09.37(standby) | 10 |1245-1250(standby) [ 10 |
28 | Waste Water Pump Vaccum  [09.35-09.37 (standby) | 1,0 [1245-12.50(standby) [ 1.0
29 [ExhaustFans  [0935-0937 [ 10[1245-1250 |10
30 |SupplyFans1 ~  10935-0937 [ 10][1245-1250 |10
|31 [ AirConditionUnits 1-3 ~ 10935-0937 | 10[1245-1250  [10]
32 | Preheater Acul+2 | . i_ - I
|33 | Refreger. Plants Acu1+2  [0935-0937 [ 10[1245-1250 |10
34 | Preheaters Acu 1+77”7k»k7”7‘__#w77 N N T ——— ‘W": |
35 |SeaWaterPump  10935-0937  |10[1245-1250 |10

36 | Coffee Percolator

ﬂw Con onvectlon Oven . o 3 #% - - ,,,,;j:;ﬁ::i
38 Fl‘ldbe . . . - e
39 [lceCupMaker  10935-0937 [ 10]1245-1250  [10]|
140 thn Plate (For Coking) | I T T .
41 | JacketHeater 0 0V oy
42 | Microwave ] I I

43 | Refrigerator (Ventilator Only) 09.35-0937 ) 1,0 [ 12.45-12.50 7 1,0
44 | Water Heater 09.35 - 09.37 1,0 | 12.45-12.50 ) 1,0

45 | Radio Communication  ]0935-0937 | 10[1245-1250 ~ |10]
46 | NavigationRadar ~ 10935-0937 | 10[1245-12.50 | |10
| 47 | Search Light . . . . -

48 | Public Address Sys o N -




49 [GyroSys

_ [0935-0937

50 [AutoPilot e e b

LAMA MANUVER, BERANGKAT / DATANG :

DIPELABUHAN GRESIK ( berangkat ) 09. 35-09.37 = 2 min
DIPELABUHAN BAWEAN ( tiba ) 12.45 —12.50 = 5 min




KONDISI OPERASI :

MANUVER

TANGGAL : 11 -12-2002
" JAM  OPERASI  PERALATAN
NO| ~ NAMAPERALATAN | BERANGKAT DARIBAWEAN | LF| TIBADI GRESIK | LF |
1 | SlidingDoors o N o . T
2 Window Wiper | N I . —
3 | Engine Room Vent( Step7 Fa%t) - A*H_S_’ Wl 3 Sflﬁiwr 1110 17. 07; lloir,,,,, 1o
4 | Fuel Ol Separator [ I P P
5 | Fuel Transfer Pump r
| 6 | ’Sludge Oil Pump ) - I - N T .
| 7 Libg@l Prlmmg, Pump S | . e .
8 | Air Compressor - - - - 4
i;ajﬁ()11 - - i - I . .
|10 [ Water Jet Hidr Lub Oil Unit J1zsm-13sa 119 11702-1705 __ 1'1p
11 iw Water Jet Lub Oil Unit B i 13.52-13.54 10 | 17. 02 - 11.05 1,0 |
| 12 AC Heater Emergencv (Jenelator Fﬂf_f_[g;g;ﬁl}jﬂ_ S 110 17.02 -17.05 1
13| DC Power Unit Auto Mation [ 13.52 - 13.54 (stand by) [ 1.0 [17.02-1705(standby) | 1.0
14 | DC Power Unit Emergency Batt 118 527%_]» 3.54 ( sta_p_d by) 10 [17.02-17.05(standby) [ 1,0 |
7715’ 7\ DC Power Unit th_:elhouse . 11352-13.54 (stand by) | 10 117.02-17.05(standby) | 1,0 |
16 Pre Heater Emergency ( Gemrator o113 52-1354 20000000 1 18] _lj Q’: 17.05 | 18]
17 nghtmg System 13.52-13, 54 - 1,0 [ 17.02-17.05 18 |
|18 | Emergency Lighting BT S (S B -
19 | Navigation Latern S B e - L
120 | Fire Detection System - 13. 5213, 54 - 1o l1702-1705 | 10|
21 Inform. rm. And Entertainment Sys - 13;5;2_;173.54 B 1,0 17,02,1 17.05 110
| 22 qu yﬂge_r_ﬁr 13.52-13.53 - 1 0,5 [17.03-18.04 - | 0,66 |




e
24

25

‘.78

7()7
127

7()
%0

31

32 | Preheate
|- ‘%’% —————
34

136 |

Ac Huale} A_nchm \delass ,:

| Food Lift
Oll Bllge W ater Separator Sys

1354 (stand bv) ]

Flesh W ater Pump 1354 (stand by)

Wd§t6 Water Pump \ Vau.um o
Exhaust F ans

1 17.02-17.05 (stand by)

[17.02-17.05 (stand by)
17.02 - 17.05 (stand by)

1? 54 (stand by)

Supplv Fans1
. Air Condition U]uts 1 ?
Preheater Acu 1+2

’4170741205' -
[1702-1785

”1257»1254

| Refr eger. Plants Acu “7
Preheaters Acu lj 53

Sea Water Pump

| Coffee Percolator

|© onvection Ovm

Fridge

[17.02-1705

| Ice Cup Maker

Inductlon Plate  (For (‘OkmgT)

[17.02-17.05

| Jacket Heater o

Microwave

Water Heater
' Radio C ommunication

Réingerator (V entllator Ohly F

[ 10 ]17.02-1705 |
0 [17.02-17.05

13 57— 1'% 54

Navi gtmn Radar

[ 13.52-13.54

17.02 -17.05

| Search Light

PllbllC Address SVS

13.52 - 13.54




(50 [AwoPilot [~~~ ]

LAMA MANUVER, BERANGKAT / DATANG :

DIPELABUHAN BAWEAN ( berangkat ) 13. 52— 13.54 =2 min
DIPELABUHAN GRESIK ( tiba ) 17.02 —17.05 = 3 min




LAMPIRAN il

DATA KONSUMSI TENAGA LISTRIK PERKONDISI OPERASI




KONDISI OPERASI
TANGGAL :

NO|  NA M?\T)ﬁiKlf ﬁ AN

| Slldms. Doors

Pre Heater Mam Fm:mc

Air C ompresqm

AC Heatcr (Jenuator

J

c G‘\‘ wn

|

DC P(mu Umt Auto Manon

I
|

\ooog\:

Pre Heater E mug ncy Generator

Lighting System

Fire Dctc(tlon System

13 |AC Heater Anchor Windlass

14 Tﬂg?e@é E’Eﬁ'e‘v’[{iﬂﬂ S

: DIPELABUHAN
27 -11-2002

2 knungrRoom \’uut(btepl ‘slow) ]

'AC Heater [mergt,nw Generator |

[DC Power Unit Emelg,enw Batt

2 [Inform. And Entertainment Svs

Pel

e e

L.F

abuhﬁn (neenk

Dava

l’rlabu‘ham Eldwean

- LF | Daya L. F“(de

IS I IR A - ool , |
0,03 5 015 003 3] 0,15
N I L . R
042 716 30,072 035 716 2506

— DSOS S— — —— - *kﬁf-,fi,,.ia’ — —— ST T — ~

(st.by)

l(atby)

06 06| i o6 06
08 08|l (stby) ’"’m“—*as; 0.8
T 08 oslisiey | osl 0.8
Y R

091

02 02 ""'1"""“"”62 0.2
2,5 2.5 | 2,5 2.5

0 0

12 1092 0,75 ‘“”TQT 09




15 [Oil Bilge Water Separator Sys

16 1H1’gh Fog Sys

17 [Fresh Water Pump
18 ’Ti\.Té{sFé*\?éL’téx-' Pump

19 [Waste Water Pump Vaccum
20 [ExhaustFans
21 "Etipiilﬁéﬁs 1
22 |Air Condition Units 1-3

|

T S e b
|
|

' 23 [Preheater ACU 142

| 24 [Refreger. Plants ACU 1+2

| 25 |Preheaters ACU 1+2
|26 [Sea Water Pump |
27 [Fridge

28 [Ice Cup Maker

29 [Induction Plate (For Coking) |

|30 [Jacket Heater |

32 Refrigeral& (Ventilator Oﬁly)

—

(SR S —— ———



Water Heater

Radio Communication

Gyro Sys

3 [Lub Oil Priming Pump

Emergency Lighting Sys

KONDISI OPERASI : BERLAYAR
TANGGAL : 27 -11 - 2002

11,2 1,456

Gresik - Bawean

NAMA PERALATAN

Daya

L.F x Daya

___Bawean - Gresik

L.F

Daya | L.F x Daya

Sliding Doors

0,15

0,03

5 0,15

03

2 |Window Wiper 018 3 0.54 0.1
3 EI1‘IGI‘§;CI:;15;’ Gen Room Supply I 220 22 1
4 |Engine Room Vent(Step2 Fast) | 64 T 64l 1
5 [Fuel Oil Separator 0,18 11 71,98 0,1
6 |Fuel Transfer Pump 0,18) 1, 0,198 0,1
7 Sludge oilPump | | B i 0

Lub Oil Priming Pump




9

10

Air Compressor

Tyfon

N

11

Water Jet Hidr Lub Oil Unit

[Water Jet Lub Oil Unit

AC Heater Generator

A D(P(mer Unit A utou Mation

DC Power Unit Emergency Batt

ol
|

06

0.8

0,81 (st.by)

1 (st.by)

0.8

18

DC Power Un it Wheelhouse

1 (st.by)

0,81 (st.by)

0.8

Pre Heater Emergency Generator

o |

0 8/1 (st.by)

19 ‘ﬁ_i ghting System

Navigation Latern

Fire Detection System

|Inform. And Entertainment Sys ”

2
(941

Aé Heater Anchor Windlass

Food Lift

0,16

[§®]

0,16

Qil Bilge Water Separator Sys

0,3




A

i}flig}n Fog Sys

28

Fresh Water Pump

[Fresh Water Producer

Waste Water Pump Vaccum

| (st.by)

0,81 (st.by)

32 [Supply Fans 1

Exhaust Fans

3 |Air Condition Units 1-3

Preheater ACU 1+2

0,3

5 [Refreger. Plants ACU 142

Preheaters ACU 1+2

Sea Water PUIT{p

Coffee Percolator

D |Convection Oven

Ffidgcz

Ice Cup Maker

Jacket Heater

Microwave

0,1 4 0,4 o1 4 o4
1 85 8,5 1 8.5 8.5
1| 0,4 0,4 1 04 04
1 308 0.8 1 30,8 30.8
““““““““““““ i 0 )
"""""""""""" 90 90 1 90 90|
W |
1 6 6 1 6 6
T o | 1 0
R 0 0
0 0
08 0,8 1 0,8 0.8|




y [Refrigerator (Ventilator Only)

Water Heater

Fin Stabilizer Sys

) |Navigation Radar

Public Address Sys

Gyro Sys

Radio Communication

Search Light

!

|Auto Pilot

KONDISI OPERASI : MANUVER
TANGGAL : 27~ 11 - 2002

0.225

261,598

Dari Pel. Gresik

No

:

-

5

~ NAMA PERALATAN

L.F Daya

L.F x Daya

__ Tiba di Bawean

LF

Slid ingq[)()o rs

0

Daya

L.F x Daya
0

“Nlilndiow Wiper

0

0

“En gine Room Vent(Step2 Fast)

64

64

64

4

Fuel Oil Separator

0

0




5 [Fuel Transfer Pump 0 0
6 |SI udge Oil Pump o 0] 0
7 Lub Oil Priming Pum p ‘ /A I T 0 0
8 |Air Compressor ] 0 \ 0
‘u Tyfon | - 0 o
10 [Water Jet Hidr Lub Oil Unit o 55 5,5 1 5,5 gL
11 [Water JetLub Oil Unit | | 1,5 1.5 1 1,5 1,5
' 12 |AC Heater Emergency Gh;;ﬁ;trat:()f 77777777777 1 0,6 0,6 1 0.6 0,6

3

0,81 (st.by)

0,8j | (st.by)

15 |DC Power Unit Wheelhouse 1 (st.by) 0.8 0,81 (st.by) 0.8 0.8
| 16 |Pre Heater Emergency Generator o 2 2 1 2 2
17 [Lighting System 1 32 32 i 32| 32
|18 Emergency Lighting ) >>>>>>>>>>>>> “ ‘O; T )
![L 19 [Navigation Latern 7 0 | 0
20 [Fire Detection System 1 0,2 0,2 1 0,2 0,2
21 |Inform. And Entertainment Sys 1 2,5 2,5 1 2,5 2.5
22 [Bow Thruster 0,5 140 70 0.6 140 84




3 |AC Heater Anchor Windlass

[Food Lift

25 |01l Bilge Water Separator Sys

7 [Fresh Water Pump

High Fog Sys

0.81 (st.by)

0,81 (st.by)

Waste Water Pump Vaccum

1)8“ st.by)

9 |[Exhaust Fans

Supply Fans |

Air Condition Units 1-3

2 [Preheater ACU 1+2

Refreger. Plants ACU 1+2

Preheaters ACU 1+2

) 1Sea Water Pump

6

Coffee Percolator

777777

Convection Oven

Fridge

Ice MCup Maker

0.8

{Induction Plate (For Coking)




KONDISI OPERASI : MANUVER
TANGGAL : 27 - 11 - 2002
NAMA PERALATAN

Jacket Heater 0 0

2 Microwave O} 0
[Refrigerator (Ventilator Only) 2,1 21 0,1 2,1

|Water Heater 7 * 66 6 6

5 Radio Communication | 1] 2 21 2 2
t”‘-Na\/igatiOn Radar - 14 1,4 1.4 I~I
ISearch Li et | o | 0|
Public Address Sys o | 0

) |GyroSys 05 05 0,55 0,5
Auto Pilot 7 0 7 7 0

‘ 3316 345,6

Dari Pel. Bawean

=
L.F
s

Daya

Sliding Doors

0

| Daya L.FxDaya

0

Window Wiper

0

=

Engine Room Vent(Step2 Fast)

64|

64 64

Fuel Oil Separator

0

0




5 [Fuel Transfer Pump E 0 0
| 6 |Sludge Oil Pump ! 0 0
7 [LubOil Priming Pump } 0 0
8 |AirC ompressor | 0 0
| 9 [Tyfon 0
' 10 (Water Jet Hidr Lub Oil Unit 1| 5,5 5,5

11 [Water Jet Lub Oil Unit T 1,5 X

12 |AC Heater Emergency Generator | I 06 06 >>>>>>>>>>>>>>>> 1 06 0,6
13 [DC Power Unit Auto Mation 1 (st.by) 0,8 0,81 (stby) | 0.8 0,8
lr 14 IDC Power Unit Emergency Batt 1 (stby) 0.8 0,81 (stby) 08 08
i 15 [DC Power Unit Wheelhouse I (st.by) 0,8 0,8/1 ( st.by) 0.8 0,8
| 16 |[Pre Heater Emergency Generator I 2 2 1 2\ 2
17 [Lighting System 1 32 32 1 32‘ 32
18 [Emergency Lighting | 0 0
19 Navigation Latern 0; 1 0,1 0,1
| 20 [Fire Detection System 1| 0,2 0,2 1 0,2 0,2
21 [Inform. And Entertainment Sys ]l‘ ‘‘‘‘‘ 2.5 MES‘ 1 745 2‘>
22 Bow Thruster 0,35 140 4‘9‘ 0,5 140i 70




g

3 |AC Heater Anchor Windlass

Food Lift

5 |01l Bilge Water Separator Sys

y [High Fog Sys

Fresh Water Pump

28 |Waste Water Pump Vaccum

Exhaust Fans

) |Supply Fans 1

0,81 (st.by)
0,81 (stby)

Air Condition Units 1-3

32 |Preheater ACU 1+2

Refreger. Plants ACU 12

Preheaters ACU 1+2

Y |Sea Water Pump

90

6

0,8

0,8|

0




41 |Jacket Heater 0
42 Microwave | o 0
43 [Refrigerator (Ventilator Only) D | I 2,1| 1
42 |Water Heater ] 6 6 I
45 [Radio Communication ’ R 2 2 1
46 [Navigation Radar 1 14 14| T
|47 [SearchLignt [ 0 R
' 48 |Public Address Sys 7 7 ()
9 [GyroSys e 0,5 0.5 1
50 |Auto Pilot ) T 0
"""""""" - ’ 310,6/
KONDISI OPERASI : DIPELABUHAN
TANGGAL :4-12 -2002 - i -

Pelabuhan Gresik

" NAMA PERALATAN

Daya

Sliding Doors

L.F x Daya

LF |

Engine Room Vent(Stepl Slow)

Pre Heater Main Engine

0,15

0,03

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

L.F x Daya |
0.15

10,024

14
27208

Air Compressor

1,16




AC Heater Generator

DC Power Unit Auto Mation

DC Power Unit Emergency Batt

Pre Heater Emergency Generator

Fire Detection System

Lighting System

. 0.6 0.6 1 06

1 (st.by) 08 0,8/1 (stby) 0.8
(stby) | 08 0,8/1 (st.by) 0.8
1 32 2 1 32

[nform. And Entertainment Sys

Luggagee Conveyer (Lift)

Oil Bilge Water Separator Sys

1,092

0

High Fog Sys

Fresh Water Pump

0,8

1 (st.by)

0,9

Waste Water Pump

0

Waste Water Pump Vaccum

Exhaust Fans

Supply Fans 1

Air Condition Units 13

04
04

10,78




23[Preheater ACU 1+2 0 0
24Refreger. Plants ACU 1+2 0,35 9()1‘ 31,5 I 90 90
25|Preheaters ACU 1+2 0 0
26{Sea Water Pump 6 6 l 6 6
27|Fridge 0 0

30

| 0.8 0.8 1 0.8 0.8
‘ o f 0
0 0

31

Microwave

32Refrigerator (Ventilator (ﬁ)ln},Sz ) 1 21 2,1 I 2.1 2.1
33|Water Heater I 6 6 1 6 6
34[Radio Communication 1| 2| 2 1| 2 2

35/Public Address Sys

Gyro Sys

7[Emergency Lighting Sys

A
U

Lub Oil Priming Pump

11,2

1,792

234,346




KONDISI OPERASI: BERLAYAR

TANGGAL : 412 - 2002

Gresik - Bawean

Bawean - Gresik

h |

NAMA PERALATAN L.F Daya  |L.F x Daya L.F Daya |L.F x Daya
1Sliding Doors 0,03 5 0,15 0,03 5 0,15
2|Window Wiper 0,18 3 0,54 01 3 0,3
3|Emergency Gen Room Supply 1 22 2,2 | 2.2 23
4/Engine Room V um&tewp"’ F ‘as.tjw ------------------ 64 64 I 64 64

Fuel O1l Separator

&)

Fuel Transfer Pump

~

Sludge Oil Pump

o)

Lub Oil Priming Pump

O

Air Compressor

10(Tyfon 0,03 0,1 0,003 0,03 0,1 0,003
11{Water Jet Hidr Lub Oil Unit o 0 0
12[Water Jet Lub Oil Unit 1 1,5 1,5 1 1,5 1.5
13|AC Heater Generator 0,11 | 0.6 0,066 0,11 0,6 0,066

AC Heater Emergency Generator

1

0,6

0,6

0.6

0 5 16

DC Power Unit Auto Mation

1 (st.by)

0,8

o
o0

0,8

0.8

2




16/DC Power Unit Emergency Batt

1 (‘Slt b‘s :l

8(1 (st.by)

'17|DC Power Unit Wheelhouse (stby) 0,8 C08I(sthy) | 0.8 0,8
“18Pre Heater Emergency Generator o 2 2l 2 2
19|Lighting System o ] 32 32 1| 32 32
20 :,-E:Tmergenc‘y Lighting o 0
21Navigation Latern 0 H” Us | E)J‘)bé

""" 22[Fire Detection System 1 0,2 02 1 0,2 0,2
~ 23[Inform. And Entertainment Sys M 25 X 2,5 2,5
~ 24|AC Heater Anchor Windlass 0 | 0
25|Food Lift 0,16 2 032 o016 2 0,32

) )

Oil Bilge Water Separator Sys

High Fog Sys

Fresh Water Pump

Fresh Water Producer

30|Waste Water Pump Vaccum

Exhaust F am

Supply Fans 1

8,5

0,4

Air Condition Units 1-3

30,8




34

!Prﬁ:hc‘,ater ACU 1+2

U
hn

Preheaters ACU 142

Sea Water Pump

38|Coffee Percolator
39|Convection Oven
40(Fridge

90

[ce Cup Maker

42|Induction Plate (For Coking)

Jacket Heater

Microwave

5[Refrigerator (Ventilator Only) -

Water Heater -

Fin Stabilizer Sys

Radio Communication

Navigation Radar

Search Light

Public Address Sys

0,01

0,5




Gyro Sys

Auto Pilot

0,75

0,3

0,

P

0.225

0,76

KONDISI OPERASI : MANUVER
TANGGAL : 4-12 - 2002

NAMA PERALATAN

Dari Pel. Gresik

260,624

Daya

L.F x Dava

L.F

!

Tiba di Bawean

Sliding Doors

03

03

03

0,228

260,473

Daya  L.F x Daya |

0

Engine Room Vent(Step2 Fast)

64

"4 [Fuel Ol Separator . 1 o 0l
S |Fuel Transfer Pump 0 N
6 [Sludge Oil Pump 0 [ 0]

7 [Lub Oil Priming Pump 0 0
8 |Air Compressor D ﬁ 0 — 0|

9 [Tyfon 0 * 0

Water Jet Hidr Lub Oil Unit |

W |
A

Water Jet Lub Oi1l Unit

(¥4




12 |AC Heater Emergency Generator 1 0,6 0,6 1| 0,6 0,6

13 |DC Power Unit Auto Mation Jistbyy | 08 0,81 (sthy)

081(stby) | 08 08

" 14 |DC Power Unit Emergency Batt |1 (sthy)

15 |DC Power Unit Wheelhouse 1 (stby) "(i;é;J‘ 1(sthy)

16 |Pre Heater Emergency Generator | ¢ 2 1 2 2

)

17 [Lighting System | 32 32 1 32 32

18 [Emergency Lighting 0 0

19 [Navigation Latern o | [ o

20 [Fire Detection System 1 0,2 0,2 I 0,2| 0,2

21 [Inform. And Entertainment Sys 1 2D 2.5 ] 2.5

22 [Bow Thruster 0,17 140 23,8 0,6 140 84

23 |AC Heater Anchor Windlass 7 7 7 ()\ 0

24 Food Lift 0 0

25 |0il Bilge Water Separator Sys 7 7 0 N B 0

I(stbyy | 08 08 (stby) - 08 08

26 |[High Fog Sys

" 27 IFresh Water'Purnp 1 (st.by) 0.8 (),8“ (st.by) 0.8 <08

28 'Waste Water ﬁunp Vaccum 1 (st.by) 0.8 0.8/1 (st.by) 0.8 - 08

29 |Exhaust Fans 1 8.5 8.5 | 8.5 8.5




0 [Supply Fans 1

Air Condition Units 1-3

Preheater ACU 1+2

33 [Refreger. Plants ACU 1+2 T 90 90 90
34 [PreheatersACU1+2 | | 0
- 35 |Sea Water Pump f 6 6| . 6
36 |Coffee Percolator | ’ 0 [
37 [ConvectionOven | | | 0 ’ [
38 [Fridge 0 ‘ .
39 [Ice Cup Maker } 0,8 0.8 ‘ 0.8
" 40 |Induction Plate (For Coking) o 0 s
| 41 |Jacket Heater - ; 0‘ [

) IMicrowave

Refri gerator (Ventilator Only)

4 (Water Heater

Radio Communication

Search Light

Navigation Radar

] 2.1 2.1] Tafl 21

,,,,, |
1 6 6 6 6

i I 2l 1 2 ;.

* 1 14 1.4 i 14 1.4




48 {“P ublic Address Sys 0 0

49 |Gyro Sys 1 os o0s 05 05

50 |Auto Pilot I R 0 0

KONDISI OPERASI : MANUVER -
TANGGAL :4-12-2002 _____|Dari Pel. Bawean o Tiba di Gresik |
NO NAMA PERALATAN | LF | Daya |[LFxDaya = LF | Daya L.FxDaya|

1 |Sliding Doors 0 0

2

3 |Engine Room Vent(Step2 Fast) 1 64 64 1] 64 64

4 |Fuel Qil Separator ' 0 0

S |Fuel Transfer Pump 0 0

6 [Sludge Oil Pump B

" 7 |Lub Oil Priming Pump o o |0

8 |Air Compressor 0 0

10 [Water Jet Hidr Lub Oil Unit | 55 55 ] 55 55




Water Jet Lub Oil Unit

2 |AC Heater Emergency Generator

ation

-

C Power Unit Auto

DC Power Unit Elrnefé_zcﬁ%c& Batt

DC Power Unit Wheelhouse

f (st.by)

1(stby)

0,6

0,8

1 (stby)

0,8

06 1

0,81 (st.by)

10,81 (stby)

081 (sthy) |

0,6

Pre Heater Emergency Generator

High Fog Sys

1 (st b,'

17 |Lighting System ! 32 32 I 32 32
18 [Emergency Lighting “ 0 | | 0
19 [Nav igati on Latern 0 0
20 [Fire Detection System | 1| 02 0.2 | 02 0.2
21 |Inform. And Entertainment Sys 1 FX ' 2,5 E X
22 [Bow Thruster 0,66 140 92,4 05 140 70
23 |AC Heater Anchor Windlass | | ‘ e 0 ] 0
24 [Food Lift 0 0
25 |0il Bilge Water Separator Sys o [ 7 0

0,8/1 (st.by)

7 |Fresh Water P ump

1 (st.by)

0,81 (st.by)

Waste Water Pump Vaccum

1 (st.by)

0,81 (st.by)




30 |Supply Fans

Exhaust Fans

34

35

Convection Oven

[Fridge

Refreger. Plants ACU 142

[IPr:;:hcalcrs ACU 1+2

|

Sea Water Pump

Ice Cup Maker

Induction Plate (For Cokiﬁér)r

Jacket Heater

Water Heater

Microwave
Refrigerator (Ventilator Only)

Air Condition Units

[Preheater ACU 142 | |

Radio Communication

Navigation Radar

M,évwwﬂﬂwnwﬂwmv~




s eq :
47 |Search Light

49

50

48 [Public Address Sys

Gyro Sys

Auto Pilot

KONDISI OPERASI : DIPELABUHAN

TANGGAL : 11

12 - 2002

NAMA PERALATAN
Sliding Doors

LF

Pelabuhan Gresik |

Daya

L.F x Daya

_Pelabuhan Bawean

0.0

me
3 o}

0,15

__Daya |

5

L.F x

14

Daya|

0,15

14

716

25,06

4

2 |Engine Room Vent(Stepl Slow) | 1 14 14
3 |Pre Heater Main Engine | 017 71,6 12,172
4 |Air Comp'ress;()l: 77777 0
- 5 |AC Heater Generator | 01 1.2 0,12
6 |AC Heater Emergency Generator | 1 0,6 0,6

Dr(;' Po wu Un 11 Autd Mat |un

|1 (st.oy)

1,2

1,92
0,324

0,8

DC Power Unit Emergency Batt

1 (st.by)

0,8

0,6

08

0.6
0,8

0,8

0,8




[Lug

Pre Heater Emergency Generator

Lighting System

Fire Detection System

[nform. And Entertainment Sys

y |AC Heater Anchor Windlass

agee Conveyer (Lift)

5 |01l Bilge Water Separator Sys

High Fog Sys

Fresh Water Pump

Waste Water Pump Vaccum

1(stby) |

Waste Water Pump

1(sthy) |

0,3

Exhaust Fans

Supply Fans 1

......

Air Condition Units 1-3

Refreger. Plants ACU 1+2

Preheater ACU 1+2

Sea Water Pump




27 |Fridge 0 0

28 llceCopMaker 1 o8 o8 1 o8 08

29 [Induction Plate (For Coking) | | 0 ' | o0

30 [Jacket Heater

31 [Microwave 0 0,48

32 [Refrig

ator (Ventilator Only) 1 2.1 2,1 1] 2,1 2,1

33 |Water Heater 1 6 6 gl 6 6
Radio Communication 1 2 2 1 2 2
35 |Public Address Sys 0,03 0,5 0,015 0,14 0,5 0,07

36 |Gyro Sys 1 0,3 0,3 1 0,3

38 [Lub O Priming Pump 006 112 0672 oie 112 1792

232,752




KONDISI OPERASI : BERLAYAR -
TANGGAL: 11 -12 - 2002 o ____Gresik - Bawean Bawean - Gresik
NO| ~ NAMAPERALATAN ~ [.F | Daya |LFxDaya| LF | Daya |LFxDaya
1 |Sliding Doors 0,03 0.15 0,03 0,15

h |

054 01 3 0,3

(9]
G |

2 |Window Wiper 0,18

Emergency Gen Room Supply I &yl 2,2 1 4, 2ol

tep? Fast) | T 64 Y I T

018 11l 198

‘ngine Room Vent(S

5 |Fuel Oil Separator

6 [Fuel Transfer Pump o8 11 o198 o1l 11 o1

7 |Sludge Oil Pump 0 0

8 [Lub Oil Priming Pump 0 - 7 0

9 |Air C oni p[cssor 0 0.15 4 ()6

10 [Tyfon T 0,03 0,1 0,003 0,03 0,1 0,003

11 |Water Jet Hidr Lub Oil Unit - 0 1T 7 o

12 [Water Jet Lub Oil Unit 1 s s i1 s s

13 |AC Heater Generator | 012 06 0072 o1 06| 0066

0,6

15 |DC Power Unit Auto Mation || ](;t by) 0,8 ()§

[ (stby) 0,8 0.8




| 16 [DC Power Unit Emergency Batt 1 (st.by) 0,8 0,8[1 (st.by) 0,8 0,8

17 [DC Power Unit Wheelhouse © I(stbyy 08  08[isthy) | 08 08

{leater Emergency Generator I 2
19 [Lighting System [ 32 32 1 32 32

20 |[Em

ency Lighting 0 0

21 [Navigation Latern 0 0,48 0,3 0,144

| 22 |Fire Detection System | 0,2 0,2 1 0,2 0,2]

23 [Inform. And Entertainment Sys 1 2.5 2.5 1 2.5 2.5

25 [Food Lift

26 |01l Bilge Water Separator Sys l 0,3 0,3 ] 0,3 0,3

27 [High Fog Sys - Castby) | 08 o08li(stby) | 08 08

S PSP N —— —————— ISS— NN S— o ——— e e S S gt et - S A_y RSN T U MRS ST
resh Water Pump 0,3 93 0,9 0,3 3 0,9

29 |Fresh Water Producer ‘ ‘ 0 0

30 [Waste Water Pump Vaccum 0.1 Y Y 0.1 4 0,4

31 |[Exhaust Fans o 83 85 1 85 85

32 E‘;Llppl‘y’ Fans " 1| 7 (),4

33 |Air Condition Units 1-3 [ 30,8




| 34 |Preheater ACU 1+2 | 0 | 0

90 90 90

35 [Refreger. Plants ACU 1+2 1 90

36 [Preheaters ACU 1+2 0 0

7 |Sea Water Pump l 6 6 ] 6 6

38 |Coffee Percolator | 0 0

39 |Convection Oven 0 0
40 |Fridge

41 [lce CopMaker |1 o8 o8 1 o8 08

42 |Induction Plate (For Coking)

43 |Jacket Heater 0 0

44 Microwave 0 0

45 [Refrigerator (Ventilator Only) l <. 2,1 1 21 2,1

46 [Water Heater 6 6 G

47 |Fin Stabilizer Sys

48 |Radio Communication 1 2 2 1

49 [Navigation Radar - | 14 14 L4 14

50 [Search Light | 0 0




51 [Public Address Sys

52 |Gyro Sys
| 53 [Auto Pilot

W (S

KONDISI OPERASI :

TANGGAL : 11 -12 - 2002

MANUVER

1 |Sliding Doors

P

005

0,78

NO NAMA PERALATAN

___Dari Pel. Gresik

L.F L.F x Daya |

' [Window Wiper

0

4 |Fuel Oil Separator

3 |Engine Room Vent(Step2 Fast)

64

L.F
o
64

_ Tiba di Bawean

0,025

0,3

0,228

261,146

LMJMM&MlLJAJ%&a

0
0

0

S [Fuel Transfer Pump

6 [Sludge Oil Pump

& |Air Compressor

7 |Lub Oil Priming Pump

.

9 |Tyfon

5

| -




) |Water Jet Hidr Lub Oil Unit 1 58

11 (Water Jet LubOil Unit 118 18 1 15 15

12 |AC Heater Emergency Generator 1 0,6 0.6 9 0.6 0,6

13 |DC Power Unit Auto Mation  1(stby) 08 08|1(stby) | 08 08

M(stbyy | 08  o08[1(stby) | 08 0,8

14 [DC Power Unit Emergency Batt
15 DC Power Unit Wheelhouse 1 (stby) 08  081(sthy) |

16 [Pre Heater Emergency Generator 1

Ny » ey
32 il 32 32

|8 |[Emergency Lighting 1 0 0

19 Navigation Latern 0 0|

20 [Fire Detection Systémr I 0,2 0,2 1 0,2 0.2

21 (Inform. And Entertainment Sys 1 2,5 2,5 1 2:9

1400 70 06 140 84

22 [Bow Thruster | 05

23 |AC Heater Anchor Windlass 0 0

24 |Food Lift o | 0

25 |01l Bilge Water Separator Sys 0 0

26 [High Fog Sys 1 (st.by) 0,8f 0,81 (stby) | 08| 0.8

27 [Fresh Water Pump 1 (st.by) 0,8 0,8[1 (st.by) 08 08




29 [Exhaust Fans

30 |Supply Fans 1

28 (Waste Water Pump Vaccum

1 (stby

31 |Air Condition Units 1-3

32 |Preheater ACU 1+2

33 [Refreger. Plants ACU 1+2

35 |Sea Water Pump

38 |Fridge

36 |Coffee Percolator

37 |Convection Oven

1(stby) | O

Y

ot
J ) 5[
0|

39 |Ice Cup Maker

0,8

40 |Induction Plate (For (_ang;
e

42 Microwave

o

08

43 |Refrigerator (Ventilator Only)

44 [Water Heater

24

e ,
2,1] K 2,1

45 |Radio Communication

I N G

N |

I o ol




46

49

50

48 |Public Address Sys

Navigation Radar

47 |Search Light
\

Gyro Sys

Auto Pilot

KONDISI OPERASI :

MANUVER

TANGGAL : 11 - 12 - 2002

NO

 NAMAPERALATAN | o | o [ o o | o |

Dari Pel. Bawean

__Daya

W BN

1

\Sliding Doors

Window Wiper

0
0,5
)
3456

Tiba di Gresik

__Daya

L.F x Daya |

0|

Engine Room Vent(Step2 Fast)

o |

W |

Fuel O1l Separator

Fuel Transfer Pump

Y
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Tabel I11.1 : Tabel load faktor peralatan dari masing — masing kondisi operasi
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Faovad Factor [,

Kinel uf Ausilisry Machineey Normally Arcival & Cargo Hemarks
al ses Departure Handling
R — e 3
(;nnlinu frechiwnler prmps _ . RS RS ! |
& Conling sen walcr pumps K RS 1 }
-_f:::' ubricating nil pumps 65 65
3 Fuel valve conling lreshwater pumpe RS RS
v B i il pus 70
5 Fuel valve n\nlm-g oil ’:lu nps 70
E Grade<C heavy oil purifiers and pumps 05
e Fuel oil clarifices and pumps 03
£ [Booster ponpe 65 65
g Feed water primpe RS RS as
;. Anx. Doiler 5 T !. o RS
s o lv'ncl oil buming puimpe G6S: (0] =i
=2 Forced deall fans RS RS RS
5 Exbauct gas boiler cirenlating water paimp RS
Alf Comjwessor L RS
Cienerator conling water prnpe RS
é B e Freshwater prunps RS RS RS
% =
S 3 'g Sanitary prmps RS RS RS
£V ¢ - !
2 8 3 [Ventilating fns RS ] 45 KS |
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28 & . - | |
28 P Gitked on distilling plant RS
. TP T T C T T T AT T TET TG TV T ST T T e
Winghes n - 10 .
Cnrtr- ol [rmps n
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- —_
2 [ans RO RO 50
Accinmdne. - - =
N Ileetric heaters RO RO o
liony space . e
Air uvwlllmnmg cupripment RO RO 50
‘é' Electric fang KO R0 0
‘_;UT; [Nimps e ventilating fans RO
; (:myu haldd \'v:nlilnling fans o, « RO ) 6O <~ RO Not include fane Tor cargo lild devicentor
% ot water circnlnting fans RO RO RO '
& » For provition 60 RN 60 * mark 1o be calculnted by adding installation number
Refrigerator |—
i3 I'or cargn i (di} RO K0 * -ditto-
linert gas Tans Tor cargo oil 70 70 RS *
1.1G vc-li:ru-.fvins compressor 90 on 90
LI cargor prenp .
Innert gas Ecn\:mlﬁ‘v for 11 R0
Refrigerated contniner A5~ 65 | A5~ 65| 45 < 68
. b ixed 100 100
Corgo lamps
Portable R
I'rojectors R0
T'unne! I,.lvhn 100 100
{; : Accomoedation Ro L] 70
é: Liphting |_"£Einc room 100 100 100 Not include hamd lmnln
Nn\'ignliml l-l:lnt 1on 100
Motor pencralor 70 70 70
(ivio-compnss R0 RN
Radne 100 -
Main circulating pump 5 ~ (75 - 99
-_g" Ciencrator cirenlnling puamps RO~ 90| R ~ 90| RO <~ 90
; Mnin feed Cargo ship 68 ~ 70| S0 - 60 -
o : D
;_‘y s Uanker 15 <~ RO 50 - 60
< T OO ONTy G T AN 2 n et
:‘j Auniliney feed puimps it 1o be detennined according lo actual opermting !
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;é Main condensale pomps 6 - 75 0 < 60
7] =
}".' When the main condesate pamps are not used for I
t“ Auxilinry comlensate prmps pencralor vondesate tranafer, Lnad (actor i< in ba
= determined aocording 1o aztual operating coditions !
5’ I..ul-ric.nﬁnpv (.'ilJmmp‘ G0 -~ 70| 60 ~ 70
Tuel oil buming prmps 70 ~ R0 | 75 - RS | 73 ~ R
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lLaovad Factor f,
i Kind of Awxiliary AMachinery Normally Arvival & (Carpn Remarks
’ al scw Depsrture Handling
. Lower valucs for sirocco type and high values for twilo
" When speed | A Sl 1135 = GX 100 = & vane type fans, Load factor dwing cargo qux.'?ing.it o
E’ and vanc Tanker 68 ~ 15| 30 ~ o e determined according to actual operating condilions
5 K control Corgoolip | 65 ~ 75] 85 = 63 Usnge of fany A, 13 :
= hil 1} . T T, UT SCIS 1T
5 v Tanker R~ 75| 55 ~ 65 No. of fan insialled .
i :E:' When + |Carpo ship 75 ~ 85| 70 -~ 80 A |2 ret/ 2 boilers 2
o u. : . ~ BS¢
i :::::::{ Tanker RO ~ 20|70 ~ 80 13 |2 rete/ 2 bovilers ; :';.‘/: fi‘lrvvc;
€ . . |
;: a l‘ﬁ!::(';' i Cargo ship 70 70 0 13 [ acte/ 2 boilers ; :‘;‘r-srfll:\\'c' J
g £ [sealled  [Tanker W _~ 75|85 ~ 30| %0 - w0
2 £ Without " ; 70 70 70 Inn cace of motor deiven deck machioery
2 2 AT Crrgo ship - - s
= [a] L.PSG ina 25 25 75 11 ence af stenm dreiven deck mm.!um:rv
e senlled Tanker §S -~ 70 ] 85 - 0 7% . wa
= Automatic coministion control devices R0 <~ 90| RO ~ 9| KD -~ 90
E . " I'o be calculated as intermittent load depending on the
N Soat blawirg air compressor * RO ~ 20 type of boiler,
Ship's xervive air compressor ' R) ~ 90| RO =~ 90| 80 =~ 90 }In enve of antomntic siarting device ivinatalled
Tueming motor i R) - 90 | R0 <~ 00
o For the case that ship mainly uses C grade heavy lucl
k] i 7 o il during sea going. Howeser when the ship utev A
E i o e " prade Iu::\)' l':cl u[ill during sea going the purilicrs arc
Vv ':r 1o be continous load
2 Furming motor * R0
- (eneral service pumpe S 65 ® 63
.g, % hlge pomps RS
[ -1 'Eg l—‘.:“nil pumps RS RS .
E E Vucl oil transfer panips a0 o a0 ,\:lc':::‘:'!kcc’:l‘:.i:: :\ uscd as ballast, ballast pump should
;g' 5 Fubwicating oil extraxtion jamps RO R0
5 |ubricating oil puriliers * M R0 There may be a ease 10 bo wsed ax o continout load
Windlnsses * 40
5 Iteat winches ’ ’0
< . .
é I p— 85 : In case of |nflk<r this punp should be * marked and the
g general service pompivto be * matked,
v Stripping pumpe 15 <~ 25 55 = "GS
A2 Accommedation ladder winch RO
Capstuns and mooring wincha * 40
Blectric inge '-IO -~ 60 : 40 ~ 60 F WP & G (,'(m..\hlcm(imlu arc l(? b given according fo type and
Cialley, pantry nm‘l lmul:ll\' - - - - “M?'c"h‘r nlinsialinfives
“..\ic‘c ’ © | Electineg oven A0~ 60 |'40 ~ 6O |40 <~ GO [-dilto- -
Others 40 40 10 C(nm'dcrn“fm“nrc o l?c given \\‘llcl.l the ?x(mpmml of
large enpacily is to be installed particularity
Vl'nvj\'chu\ * RO
k.i.uuu penernto loe |-n||x'y)~ nee RO RO RO ;
Wadlar * 100 '
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Motor siren amd motor hom RO T I
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